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Mesi Purnama Sari, (2020): Penerapan Metode Pembelajaran Problem 
Posing untuk Meningkatkan Keterampilan 
Pemecahan Masalah Siswa pada Mata 
Pelajaran Matematika Kelas IV SD IT Al-
Husain Muara Jaya Kecamatan Kepenuhan 
Hulu Kabupaten Rokan Hulu  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 
siswa pada mata pelajaran Matematika melalui metode pembelajaran problem 
posing di kelas IV SD IT Al-Husain Muara jaya Kecamatan Kepenuhan Hulu 
Kabupaten Rokan Hulu. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 
keterampilan pemecahan masalah siswa, hal ini terlihat dari 25 orang siswa hanya 
3 orang atau 12% saja yang menunjukkan keterampilan pemecahan masalah pada 
kategori baik karena masih banyak siswa yang belum mampu memahami masalah, 
melaksanakan perhitungan, melakukan perencanaan penyelesaian dan memeriksa 
kembali hasil perhitungan dengan baik. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 25 orang 
siswa SD IT Al-Husain Muara Jaya Kecamatan Kepenuhan Hulu Kabupaten 
Rokan Hulu. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, tes 
dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian  dan analisis data menunjukkan 
keterampilan pemecahan masalah pratindakan hanya 3 orang siswa atau 12% yang 
mencapai kategori baik. Kemudian setelah diterapkan metode pembelajaran 
problem posing pada siklus I, keterampilan pemecahan masalah siswa meningkat 
menjadi 9 orang siswa atau 36% yang mencapai kategori cukup dan 16 orang 
siswa atau 64% yang mencapai kategori kurang. Pada siklus II keterampilan 
pemecahan masalah siswa mengalami peningkatan menjadi 24 orang siswa atau 
96% yang mencapai kategori baik dan 1 orang siswa atau 4% yang mencapai 
kategori cukup, artinya sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran 
problem posing dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa pada 
mata pelajaran Matematika di kelas IV SD IT Al-Husain Muara Jaya Kecamatan 
Kepenuhan Hulu Kabupaten Rokan Hulu. 






Mesi Purnama Sari, (2021): Application ofLearning Methods Problem Posing  
to ImproveSolving Skills Students 'Problemin 
Mathematics for Class IV SD IT Al-Husain Muara 
Jaya,  KepATIS Hulu District, RokanRegency 
Hulu   
 
This research aims to improve students' problem solving skills in their eyes. 
Mathematics lessons throughlearning methods problem posing in Class IV SD IT 
Al-Husain Muara jaya, KepATIS Hulu District, Rokan Hulu Regency. This 
research is motivated by the low problem solving skills of students, including 
students who are less able to understand problems, students are less able to make 
plans to solve problems. This research is a classroom action research. The 
subjects in this study were 1 teacher and 25 students of SD IT Al-Husain Muara 
Jaya, KepATIS Hulu District, Rokan Hulu Regency. The object in this study was 
thelearning method problem posing and the students' problem solving abilities. 
The data collection technique in this study was observation. , tests and 
documentation. Based on the results of research and data analysis shows that the 
application oflearning methods problem posing can improve students' problem 
solving abilities. It is known that before the action was taken, the average student 
problem solving ability score reached 52.60 or was in the poor category. Then the 
action was carried out with thelearning method problem posing in the first cycle, 
the value of the student's problem solving ability increased slightly with an 
average of 69.60 in the sufficient category. In cycle II the value of students' 
problem solving abilities increased by an average of 84.00 in the good category. 
This means that it has reached the specified success indicators. Thus it can be 
concluded that through the application oflearning methods problem posing can 
improve students' problem solving skills in Mathematics in grade IV SD IT Al-
Husain Muara Jaya, KepATIS Hulu District, Rokan Hulu Regency.  
 










مدرسة ابتدائية اسالمية امرابع  متحسني همارات حل مشالك  امطالب امرايضيات نلطفمشلكة  ثطبيق طرق امتؼمل طرح : (0202، ) مييس بورانما ساري
 احلسني مؼارة جااي ، امتالء يح امرواكن املنبع ، املنبع،  حسني موارا جااي - متاكمةل آ ل
  
ىل حتسني همارات  يف امفئة مشلكة ثطرح دروس امرايضيات من خالل طرق امتؼمل . غيون. امطالب يف حل مشالكهتمهيدف ىذا امبحث ا 
سالمية متاكمةل من ادلرجة امرابؼة ، احلسني موارا جااي ، منطلة كيباثيس ىومو ، رواكن ىومو رجينيسامرابؼة  . حيفز روكن ىومو امللاطؼات ، مدرسة ابتدائية ا 
املشالكت دلى امطالب ، مبا يف ذكل امطالب الأكل كدرة ػىل فيم املشالكت ، وامطالب آأكل كدرة ػىل وضع خطط حلل ىذا امبحث اخنفاض همارات حل 
 مدرسة احلسني الابتدائية ال سالمية املتاكمةلطامًبا من  02اكنت املواد يف ىذه ادلراسة مدرًسا واحًدا و . ىذا امبحث ىو حبث معًل يف امفطل. املشالكت
اكنت ثلنية مجع امبياانت يف ىذه  .امطالب ػىل حلطرح مشلكة . اكن اميدف يف ىذه ادلراسةطريلة امتؼمل وكدرامتشالكهتم روكن ىومو لاطؼاتامل، منطلة 
حيسن كدرات ميكن آأن ثطرح مشلكة بناًء ػىل نتاجئ امبحث وحتليل امبياانت يظير آأن ثطبيق طرق امتؼمل اميت . والاختبارات وامتوجيق. ادلراسة يه املالحظة
مث مت . آأو اكن يف فئة امفلراء 20.22طامب ػىل حل املشالكت ام كدرة درجةمن املؼروف آأنو كبل اختاذ ال جراء ، بلؽ متوسط . امطالب ػىل حل املشالكت
يف . يف امفئة اماكفية 26.22يف احلللة الأوىل ، زادت كمية كدرة امطامب ػىل حل املشالكت بشلك طفيف مبتوسط طرح مشلكة ثنفيذ ال جراء مؼطريلة امتؼمل 
ىل مؤرشات امنجاح احملددة. يف امفئة اجليدة 00.22احلللة امثانية ، زادت كمية كدرات امطالب ػىل حل املشالكت مبتوسط  وابمتايل . ىذا يؼين آأهنا وضلت ا 
ىل اج آأنو من خالل ثطبيق آأساميب امتؼمل ، ميكن اس تنت ميكن آأن يؤديتحسني همارات امطالب يف حل املشالكت يف امرايضيات يف امطف طرح املشالكت ا 
سالمية متاكمةلامرابع   ، احلسني موارا جااي ، منطلة كيباثيس ىومو ، رواكن ىومو رجينيس.  مدرسة ابتدائية ا 
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A. Latar belakang  
 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang bernilai edukatif yang 
mewarnai interaksi antara guru dan siswa. Interaksi bernilai edukatif 
dikarenakan kegiatan pembelajaran dilakukan di arahkan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Untuk terealisasinya proses pembelajaran yang inovatif 
berkembanglah strategi  pembelajaran. 
Belajar merupakan suatu proses yang akan mengakibatkan perubahan 
dalam diri individu. Perubahan tersebut bisa berupa tingkah laku yang 
ditimbulkan melalui latihan atau pengalaman. Menurut Thorndike belajar 
adalah proses interaksi antara stimulus dan respon. Pengertian secara 
psikologi belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai 




Mengajar bagi seorang guru memerlukan atau menghendaki hadirnya 
sejumlah peserta didik, berbeda dengan belajar. Belajar tidak selamanya 
membutuhkan hadirnya guru karena banyak aktivitas yang dapat dilakukan 
tanpa hadirnya seseorang tanpa keterlibatan seorang guru melalui membaca 
buku. Mengajar adalah suatu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan 
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yang ada disekitar siswa sehingga dapat ,menumbuhkan dan 
mendorong siswa melakukan proses belajar.
2
 
Pada zaman modern ini, sebagian besar guru mengajar menggunakan 
metodologi tradisional. Cara mengajar tersebut bersifat otoriter dan berpusat 
pada guru. Pada metode tradisional siswa hanya dijadikan objek . Hal tersebut 
menyebabkan siswa menjadi jenuh sehingga sulit menerima materi yang 
diberikan guru. Metodologi mengajar tradisioanl menjadikan siswa tidak 
bebas untuk mengemukakan pendapatnya. Mereka akan takut disalahkan 
apabila ternyata jawabannya salah sehingga merasa kesulitan untuk 
menemukan dan mengembangkan potensi-potensi yang ada pada dirinya. 
Mereka menganggap guru mengetahui segalanya dan apa yang disampaikan 
gurunya adalah benar, bersifat mutlak, dan tidak dapat dibantah.selain itu 
komunikasi yang terjadi hanya sebatas satu arah, yaitu guru ke siswa. Dengan 
demikian guru kurang memahami bagaimana perkembangan perilaku siswa.
3
 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang bernilai edukatif yang 
mewarnai interaksi antara guru dan siswa. Interaksi bernilai edukatif 
dikarenakan kegiatan pembelajaran dilakukan dan diarahkan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Untuk terealisasinya proses pembelajaran yang inovatif 
berkembanglah metode-metode pembelajaran. 
Metode pembelajaran sangat membantu guru mengaitkan antara 
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 
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membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan 
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.  
Kegiatan pembelajaran hendaknya dapat meningkatkan cara siswa 
untuk pemecahan masalah, hal tersebut dapat dilaksanakan pada proses 
pembelajaran dikelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk memecahkan 
masalah. Menurut Fadjar Shodiq, seperti yang dikutip oleh Made Wena, 
dalam menyelesaikan pemecahan masalah dibutuhkan 4 langkah penting 
seperti memahami masalah, merencanakan cara penyelesaian, melaksanakan 
rencana, dan menafsirkan hasilnya.
4
 Tetapi pada kenyataannya masih banyak 
ditemukannya siswa yang belum mampu memecahkan masalah.  
Pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru harus 
bermuara pada terjadinya proses belajar siswa. Dalam hal ini metode 
pembelajaran yang dipilih dan dikembangkan oleh guru  hendaknya dapat 
mendorong siswa untuk belajar dengan menggunakan potensi yang mereka 
miliki secara optimal. Belajar yang kita harapkan bukan sekedar mendengar, 
memperoleh atau menyerap informasi yang disampaikan guru. Belajar harus 
menyentuh kepentingan siswa secara mendasar. Belajar harus di maknai  
sebagai kegiatan pribadi siswa dalam mengguanakan potensi pikiran dan 
nuraninya baik terstruktur maupun tidak terstruktur untuk memperoleh 
pengetahuan, membangun sikap dan memiliki keterampilan tertentu. 
Pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa aktif adalah 
pembelajaran yang bersifat kontruktivis. Salah satu strategi pembelajaran 
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yang berorientasi pada pandangan kontruktivis adalah strategi Problem 
Possing. Penelitian dan juga praktik belajar-mengajar di kelas menunjukkan 
bahwa strategi ini berdampak signifikan ketika diaplikasikan pada 
keterampilan pemecahan masalah. 
5
 
Proses pembelajaran yang mengkondisikan siswa untuk memecahkan 
masalah selain dapat meningkatkan keterampilan intelektual, kemampuan 
tersebut juga dapat digunakan siswa ketika menghadapi masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. Mengajarkan penyelesaian masalah kepada siswa 
dalam mengambil keputusan. Setiap orang pasti dan akan selalu dihadapkan 
dengan suatu masalah, oleh karena itu dalam kegiatan pembelajaran guru juga 
diharapkan selalu membiasakan siswa untuk melakukan kegiatan yang 
bertujuan untuk memecahkan masalah. 
Keterlibatan siswa untuk turut belajar dengan menerepkan metode 
pembelajaran Problem Posing merupakan salah satu indikator keefektifan 
belajar. Siswa tidak hanya menerima materi dari guru, melainkan siswa juga 
berusaha menggali dan mengembangkan sendiri. Hasil belajar tidak hanya 
menghasilkan peningkatan pengetahuan tetapi juga meningkatkan 
ketrampilan berpikir.  
Kemampuan siswa untuk menyelesaikan soal-soal uraian perlu di 
latih, agar penerapan metode pembelajaran Problem Posing dapat optimal. 
Kemampuan tersebut akan nampak dengan jelas bila siswa mampu 
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mengajkan soal-soal secara mandiri maupun kelompok. Kemampuan siswa 
untuk menjelaskan penyelesaian soal yang diajukan di depan kelas.  
Dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan metode Problem Posing  
dapat melatih siswa belajar kreatif, disiplin, dan meningkatkan ketrampilan 
berpikir. Sehingga kemampuan siswa kemampuan pemecahan masalah siswa 
dapat di capai. 
Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di MI Istiqomah 
Pekanbaru, rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa dapat terlihat 
dari beberapa gejala-gejala diantaranya sebagai berikut: 
1. Dari 25 jumlah siswa, hanya 5 orang atau 20% siswa yang bisa 
memahami masalah soal yang diberikan oleh guru. 
2. Dari 25 jumlah siswa, hanya 3 orang atau 12% siswa yang mampu 
mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa yang ditanya dari soal yang 
diberikan oleh guru. 
3. Dari 25 jumlah siswa, hanya 4 orang atau 16% siswa yang bisa 
mengambil keputusan dalam menyusun rencana untuk melakukan 
penyelesaian soal matematika. 
4. Dari 25 jumlah siswa, hanya 7 orang atau 28% siswa yang memeriksa 
kembali hasil yang didapatnya. 
Dari gejala yang ada maka harus dicari jalan keluar yang tepat. Dalam 
hal ini guru harus lebih kreatif mengembangkan metode pembelajaran yang 
menarik dan mudah dipahami agar tercapainya peningkatan hasil belajar yang 





ingin mencoba menerapkan suatu metode yang diharapkan dapat menjadi 
inovasi baru dan dapat membuat pembelajaran tematik lebih menyenangkan 
serta tentu saja agar tujuan dan hasil belajar terutama kemampuan pemecahan 
masalah dapat diperoleh dengan baik. 
Salah satu model pembelajaran yang dalam penyajiannya 
mengembangkan kemampuan berpikir analisis dan evaluasi adalah model 
pembelajaran Problem posing. Model ini juga memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengembangkan keaktifan dalam pembelajaran, dengan 
demikian diasumsikan mengembangkan kemampuan berpikir kritis sekaligus 
mengembangkan kemampuan pemecahan suatu masalah. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tindakan kelas sebagai upaya perbaikan dan 
peningkatan terhadap kemampuan pemecahan masalah dengan judul:  
“Penerapan Metode Pembelajaran Problem Posing Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Pemecahan Masalah Pada Muatan Pelajaran Matematika 
Kelas IV SD IT Al-Husain Muara Jaya Kecamatan Kepenuhan Hulu 
Kabupaten Rokan Hulu” 
 
B. Definisi Istilah 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kemampuan pemecahan masalah menurut killen,seperti yang 
dikutip oleh Ahmad Susanto, digunakan secara langsung sebagai alat 





pelajari. Dengan pendekatan pemecahan masalah ini siswa dihadapkan 
pada berbagai masalah yang dijadikan bahan pembelajaran secara 
langsung agar siswa menjadi peka dan tanggap  terhadap semua persoalan 




2. Metode Pembelajaran Problem Posing 
Metode pembelajaran problem posing adalah suatu kegiatan 
pemberian tugas kepada peserta didik agar terlibat langsung dalam 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan penulis, 
maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
“Apakah Penerapan Metode Pembelajaran Problem Posing  Dapat 
Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah Pada Muatan Pelajaran 
Matematika Kelas IV SD IT Al-Husain Kecamatan Kepenuhan Hulu 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang muncul, maka 
tujuan penelitian ini  adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan 
yang signifikan antara metode problem posing untuk meningkatan 
kemampuan pemecahan masalah  pada siswa kelas IV Madrasah 
Ibtidaiyah Istiqomah Pekanbaru. 
 
2. Manfaat penelitian  
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan 
suatu manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi Sekolah 
1) Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan masukan dalam rangka 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam 
menerapkan strategi pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 
b. Bagi Guru 
1) Membawa wawasan dan informasi bahwa salah satu alternatif 
pemecahan masalah siswa dapat dilakukan dengan metode 
problem posing, sehingga guru dapat termotivasi untuk mencoba 
berbagai metode dan strategi dalam mengajar. 







c. Bagi Siswa  
1) Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada 
tema indahnya kebersamaan di kelas IV MI Istiqomah 
pekanbaru. 
2) Memberikan pengalaman baru kepada siswa berkaitan dengan 
proses pembelajaran di kelas. 
d. Bagi Peneliti 
1) Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa melalui 
penelitian tindakan kelas. 
2) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaikan Sarjana Pendidikan 
S1 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyahm Fakultas 


















A. Kerangka Teoritis 
1. Metode Pembelajaran 
a. Pengertian Metode Pembelajaran 
Dalam dunia pendidikan terdapat berbagai macam model 
mengajar, yang didalam penggunaanya harus disesuaikan dengan 
berbagai hal, seperti situasi dan kondisi kegiatan belajar mengajar 
sedang berlangsung, fasilitas yang tersedia, dan sebagainya harus 
disesuaikan dengan tujuan pendidikan yang hendak dicapai. 
Metode pembelajaran menurut Djamarah, suatu cara yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 
belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru agar penggunaannya 
bervariasi sesuai yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir.
8
 
Dari konsep pembelajaran, model pembelajaran dapat 
didefenisikan bahwa metode pembelajaran adalah cara atau tahapan 
yang digunakan dalam interaksi antara peserta didik dan pendidik 
untuk mencpai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai 
dengan materi dan mekanisme metode pembelajaran.  
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Metode merupakan suatu alat dalam pelaksanaan pendidikan, 
yakni yang digunakan dalam penyampaian materi tersebut.
9
 Materi 
yang mudah pun kadang-kadang sulit berkembang dan sulit diterima 
oleh peserta didik, karena cara atau metode yang digunakan tidak 
tepat. Namun sebaliknya suatu pelajaran yang sulit akan mudah 
diterima peserta didik, karena penyampaian dan metode yang 
digunakan mudah dipahami, tepat dan menarik.  
b. Pengertian Metode Pembelajaran Problem Posing 
Metode pembelajaran Problem Posing ini mlai 
dikembangkan ditahun 1997 oleh Lyn D. English dan awal mulanya 
diterapkan pada mata pelajaran matemaika. Selanjtnya, model ini 
dikembangkan pula pada mata pelajaran lain.
10
 
Dalam penerapan pembelajaran problem posing, 
penerapannya tidak hanya dilakkan dalam pembelajaran individu 
saja, tetapi juga dapat diterapkan dalam pembelajaran kelompok. 
Dengan pembelajaran berkelompok siswa akan bersama-sama untuk 
menganalisa dan memahami informasi, kemudian merumuskan 
pertanyaan dengan tepat, serta menggali pengetahuan, alasan, dan 
pandangan antara satu sama lainnya. Selain itu, dalam 
menyelesaikan permasalahan yang rumit. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut metode pembelajaran 
problem posing menekankan pembelajaran dimana siswa diminta 
untuk mengajukan suatu masalah dari sat situasi tertentu, kemudian 
masalah tersebut tentunya dapat diselesaikan atau dipecahkan. 
Sedangkan peran guru dalam metode pembelajaran problem posing 
sebagai fasilitator dan pembimbing siswa. 
c. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Problem Posing 
Adapun langkah-langkah atau tahapan dalam penerapan 
Strategi Problem Posing adalah sebagai berikut: 
1. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberi 
motivasi belajar kepada seluruh peserta didik 
2. Pendidik menyajikan informasi dengan metode ceramah atau 
tanya jawab dan dilanjutkan dengan memberikan contoh cara 
pembuatan soal terkait informasi yang telah diberikan. 
3. Pendidik memberikan latihan soal kepada seluruh peserta didik. 
4. Pendidik membentuk kelompok belajar dengan anggota masing-
masing kelompok berkisar 5-6 orang secara heterogen. 
5. Setiap kelompok mendapat tugas membuat soal cerita sekaligus 
penyelesaian nya kemudian soal-soal tersebut di pecahkan oleh 
kelompok lain. 
6. Saat pemecahan masalah, pendidik memberi dampingan kepada 





7. Pendidik memberi rewad bagi kelompok yang menyelesaikan 
tugasnya dengan baik 




d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Problem 
Posing 
Setiap strategi ataupun metode pembelajaran memiliki 
kelebihan dan kekurangannya masing-masing begitu halnya dengan 
Metode Problem Posing, memiliki kelebihan yang tidak dimiliki 
oleh metode dan strategi pembelajaran yang lainnya. metode 
pembelajaran problem posing memiliki kelebihan antara lain: 
1) Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik 
untuk bertanya dalam proses pemecahan permasalahan 
2) Memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk lebih 
intensif mengadakan penyelidikan mengenai suatu permasalahan 
3) Mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengasah 
kemampuan berdiskusi 
4) Memungkinkan pendidik melakukan observasi terhadap pserta 
didik untuk mengetahui kebutuhan belajarnya 
5) Melatih keaktifan peserta didik dalam berdiskusi dan 
memecahkan masalah 
6) Melatih rasa saling menghargai pendapat dan sikap bekerjasama  
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7) Mendorong peserta didik untuk belajar mandiri 
Di samping memiliki kelebihan, strategi problem possing 
juga memiliki kekurangan, adapun kekurangan tersebut sebagai 
berikut: 
1) Membutuhkan durasi yang cukup panjang 
2) Perlu selektif dalam memilih buku yang dapat mempermudah 
peserta didik memahami materi sebagai bekal diskusi 
   
2. Kemampuan Pemecahan Masalah 
a. Pengertian Kemampan Pemecahan Masalah 
Agar memahami apa yang dimaksud dengan kemampuan 
pemecahan masalah, kita terlebih dahulu harus mengetahui apa itu 
masalah. Masalah  dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia definisi 
sebagai “sesuatu yang harus diselesaikan atau dipecahkan”.
12
 
Mulyono Abdurrahman mendefenisikan pemecahan masalah 
dalam pembelajaran sebagai aplikasi dari konsep dan keterampilan 
yang biasa nya melibatkan beberapa kombinasi konsep dalam 
keterampilan dalam suatu situasi baru yang berbeda.
13
 Sementara itu 
Jhon W santrock mendefenisikan pemecahan masalah (Problem 
Solving) adalah mencari cara yang tepat untuk mencapai tujuan.
14
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b. Indikator Kemampan Pemecahan Masalah 
Secara operasional , indikator pemecahan masalah sebagai 
berikut: 
1. Memahami masalahnya 
Memahami masalah, siswa tidak mungkin dapat 
menyelesaikan masalah dengan benar, bila tidak memahami 
masalah yang diberikan. Meminta siswa untuk mengulangi 
pertanyaan dan siswa sebaiknya mampu menyatakan pertanyaan 
dengan fasih, menjelaskan bagian terpentinhg dari pertanyaan 
yang meliputi: apa yang ditanyakan?, apa sajakah data yang 
diketahui?, dan bagaimana syaratnya? 
2. Membuat rencana penyelesaiannya 
Membuat rencana penyelesaian sangan bergantung pada 
pengalaman siswa dalam menyelesaikan masalah. Pada 
umumnya, semakin bervariasi pengalaman mereka, ada 
kecendrungan siswa lebih kreatif dalam menyusun rencana 
penyelesaian masalah. Memahami masalah untuk rencana 
pemecahan mungkin panjang dan berliku-liku. Sesungguhnya 
keberhasilan utama menyelesaikan masalah adalah gagasan 
rencana. Gagasan yang baik bisa didasarkan pada pengalaman 







3. Melaksanakan rencana penyelesaian 
Untuk memikirkan rencana,mengerti gagasan untuk 
penyelesaian tidaklah gampang. Guru harus meminta dengan 
tegas kepada siswa unuk memeriksa masing-masing langkah. 
4. Memeriksa kembali, mengecek hasilnya.15 
Dengan memeriksa kembali hasil yang diperoleh dapat 
menguatkan pengetahuan mereka dan mengembangkan 
kemampuan mereka menyelesaikan masalah , siswa harus 
mempunyai alasan yang tepat dan yakin bahwa jawabannya 
benar, dan kesalahan akan sangat mungkin terjadi sehingga 
pemeriksaan kembali perlu dilakukan. 
 
3. Hubungan Problem Posing Dengan Kemampuan Pemecahan 
Masalah 
Agar memahami apa yang dimaksud dengan kemampuan 
pemecahan masalah, kita terlebih dahulu harus mengetahui apa itu 
masalah. Masalah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia definisi sebagai “ 
sesuatu yang harus diselesaikan atau dipecahkan. Untuk membantu 
memecahkan masalah diperlukan metode pembelajaran yang tepat untuk 
menunjang proses pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah. 
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Melalui metode pembelajaran Problem Posing dapat melatih 
siswa dalam menyelesaikan masalah Problem Posing adalah salah satu 
metode pembelajaran yang menekankan siswa mengajukan pertanyaan 
sendiri atau merumuskan ulang soal menjadi pertanyaan-pertanyaan 
sederhana yang lebih sederhana yang mengacu pada penyelesaian soal 
dan menyelesaikan sesuai dengan konsep atau materi yang telah 
dipelajari.
16
 Dalam hal ini problem posing merupakan salah satu 
pembelajaran yang menuntut adanya keaktifan siswa baik mental 
maupun fisik. 
Sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa, diperlukan pelaksanaan metode pembelajaran problem 
posing. Dengan penerapan metode ini akan mempengaruhi cara belajar 
siswa yang semula cendrung untuk pasif ke arah yang lebih aktif. Ini 
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa 
karena dalam metode problem posing soal dan penyelesaiannya 
dirancang sendiri oleh siswa. 
 
B. Penelitian Relevan 
Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 
sebelumnya, penelitian yang relevan itu diantaranya adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Ketut Sri Darmawati dengan judul 
“Penerapan Metode Problem Posing Untuk Meningkatkan Aktivitas 
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Belajar Matematika Pada Siswa Kelas IV Sekolah dasar No.4 Taman 
Kecamatan Abiansemal Kabupaten Bandung”. Menunjukkan bahwa hasil 
penelitiannya yaitu mengalami peningkatan aktivitas siswa. Pada siklus I, 
aktivitas siswa mencapai 73,06 dengan kategori baik dan pada siklus II 
aktivitas belajar siswa mencapai 78,31 dengan kategori sangat baik, 
sehingga terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa.
17
 
Setelah dipelajari secara teliti, dapat diketahui terdapat adanya 
perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Ni Ketut Sri Darmawati 
dengan penelitian yang akan dilakukan. Perbedaannya terdapat pada 
variabel penelitian, yaitu menigkatkan hasil belajar siswa (variabel Y) 
sebagai variabel terikat, tahun penelitian, tempat penelitian, waktu 
penelitian, dan subjek penelitian. 
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Arta Sitorus “Penerapan Metode Problem 
Posing Dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia Kelas V Sekolah Dasar 167 Tebing Tinggi”. 
Menunjukkan bahwa siswa menjadi aktif dengan persentase pada siklus I 
(82,35%), siklus II (94,11%).
18
 
Setelah dipelajari secara teliti, dapat diketahui terdapat adanya 
perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Arta Sitorus dengn 
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 Ni Ketut darmawati, Penerapan Metode Problem Posing Untuk Meningkatkan Aktivitas 
Belajar Matematika Pada Siswa Kelas IV Sekolah dasar No.4 Taman Kecamatan Abiansemal 
Kabupaten Bandung. Bandung: Jurnal. 
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 Arta Sitorus, Penerapan Metode Problem Posing Dalam Meningkatkan Keaktifan 






penelitian yang akan dilaksanakan. Perbedaannya terletak pada variabel 
penelitian, yaitu Meningkatkan Keaktifan Siswa (variabel Y) sebagai 
variabel terikat, tahun penelitian, tempat penelitian, waktu penelitian, dan 
subjek penelitian. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Selama ini pembelajaran tematik masih didominasi oleh strategi 
ekspositori, seperti dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 
yang cenderung terbatas pada aspek mengingat seperti menyebutkan, 
merujuk, dan atau menghafal, sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses 
pembelajaran. Akibatnya kemampuan berfikir siswa masih rendah dan  
menyebabkan tidak tercapainya kompetensi inti lulusan sekolah. 
Mengingat pentingnya menciptakan proses pembelajaran yang efektif 
dan efesien sehingga dapat meningkatkan kemampan pemecahan masalah 
siswa, maka gru hars memilih strategi atau metode pembelajaran yang cocok. 
Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan memudahkan siswa dalam 
memahami materi sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa 
meningkat dan jawaban nya ada pada metode pembelajaran Problem Posing. 
Metode pembelajaran ini melibatkan siswa lebih banyak dalam proses 
pembelajaran sehingga mampu meningkatkan pemahaman. Oleh sebab itu, 
penerapan metode pembelajaran ini diasumsikan mampu meningkatkan 



























Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas yang dilakukan 
siswa dan guru dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 
yang ditandai dengan siswa berdisksi dalam kelompoknya untuk 
Aktivitas Siswa 
1. Siswa mendengarkan ujuan pembelajaran 
dan motivasi yang dijelaskan dan 
disampaikan oleh guru. 
2. Siswa mendengarkan informasi yang 
diberikan oleh guru agar terlibat dalam 
aktivitas pemecahan masalah. 
3. Siswa mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah yang ada 
dengan bantuan yang diberikan oleh guru. 
4. Siswa membentuk kelompok menjadi 5 atau 
6 kelompok (kelompok yang dibentuk harus 
heterogen),  
5. Siswa saling membimbing untuk 
mengidentifikasi masalah, 
menyederhanakan masalah, hipotesis, 
mengumpulkan data, membuktikan 
hipotesis, dan menarik kesimpulan. 
6. Siswa saling membantu untuk melakukan 
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan 
mereka dan proses-proses yang mereka 
gunakan. 
7. Siswa yang menyelesaikan tugasnya 
mendapatkan rewad 
8. Siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari secara mandiri. 
Pembelajaran dengan 





1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
serta memberi motivasi belajar kepada 
seluruh peserta didik 
2. Guru menyajikan informasi dengan 
metode ceramah atau tanya jawab dan 
dilanjutkan dengan memberikan contoh 
cara pembuatan soal terkait informasi 
yang telah diberikan. 
3. Guru memberikan latihan soal kepada 
seluruh peserta didik. 
4. Guru membentuk kelompok belajar 
dengan anggota masing-masing kelompok 
berkisar 5-6 orang secara heterogen. 
5. Setiap kelompok mendapat tugas 
membuat soal cerita sekaligus 
penyelesaian nya kemudian soal-soal 
tersebut di pecahkan oleh kelompok lain. 
6. Saat pemecahan masalah, guru memberi 
dampingan kepada kelompok-kelompok 
yang mengalami kesulitan. 
7. Guru memberi rewad bagi kelompok yang 
menyelesaikan tugasnya dengan baik 
8. Guru bersama peserta didik 





mengidentifikasi masalah dan merumuskannya, menganalisis argument dari 
penyajian siswa dalam setiap kelompok dan siswa mencoba memecahkan 
masalah denganmenjawab pertanyaan yang disampaikan siswa lain. Dengan 
adanya berbagai kegiatan tersebut maka hasil belajar siswa pun akan 
meningkat. 
 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
Adapun indikator keberhasilan guru dengan penerapan metode 
pembelajaran Problem Posing adalah: 
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberi motivasi 
belajar kepada seluruh peserta didik 
2) Guru menyajikan informasi dengan metode ceramah atau tanya 
jawab dan dilanjutkan dengan memberikan contoh cara 
pembuatan soal terkait informasi yang telah diberikan. 
3) Guru memberikan latihan soal kepada seluruh peserta didik. 
4) Guru membentuk kelompok belajar dengan anggota masing-
masing kelompok berkisar 5-6 orang secara heterogen. 
5) Setiap kelompok mendapat tugas membuat soal cerita sekaligus 






6) Saat pemecahan masalah, guru memberi dampingan kepada 
kelompok-kelompok yang mengalami kesulitan. 
7) Guru memberi rewad bagi kelompok yang menyelesaikan 
tugasnya dengan baik 
8) Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran 
b. Aktivitas Siswa 
Ada pun aktivitas siswa dalam penerapan metode 
pembelajaran Problem Posing adalah: 
1) Siswa mendengarkan ujuan pembelajaran dan motivasi yang 
dijelaskan dan disampaikan oleh guru. 
2) Siswa mendengarkan informasi yang diberikan oleh guru agar 
terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah. 
3) Siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah yang ada dengan bantuan yang 
diberikan oleh guru. 
4) Siswa membentuk kelompok menjadi 5 atau 6 kelompok 
(kelompok yang dibentuk harus heterogen), masing-masing 
kelompok diberi tugas/soal pemecahan masalah oleh guru. 
5) Siswa saling membimbing untuk mengidentifikasi masalah, 
menyederhanakan masalah, hipotesis, mengumpulkan data, 





6) Siswa saling membantu untuk melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka 
gunakan. 
7) Siswa yang menyelesaikan tugasnya mendapatkan rewad 
8) Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari secara mandiri. 
 
2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah  
Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah pada siswa, 
maka yang menjadi indikator pemecahan masalah adala: 
1) Siswa mampu memahami masalah yang ada. 
2) Siswa mampu merencanakan pemecahan masalah untuk 
menyelesaikan masalah yang ada. 
3) Siswa mampu memecahkan masalah yang ada. 
4) Siswa mampu memeriksa kembali hasil dari pemecahan masalah 
yang telah dilakukan. 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian teori yang telah dijabarkan, maka peeliti dapat 
merumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut : dengan penerapan metode 
pembelajaran problem posing dapan meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa pada mata pelajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyah 
Istiqomah Pekanbaru akan meningkat. 
 





A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD IT Al-Husain 
tahun ajaran 2019-2020 dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang, yang terdiri 
dari 11 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Sedangkan objek penelitian 
ini adalah Penerapan Strategi Pembelajaran Problem Posing  untuk 
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa.   
 
B. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas IV SD IT Al-Husain Muara 
Jaya Kecamatan Kepenuhan Hulu Kabupaten Rokan Hulu pada mata 
pelajaran matematika. Waktu penelitian ini akan dilakukan pada semester 
genap tahun ajaran 2019/2020.  
 
C. Rencana Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
dalam dua siklus dan setiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. 
Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan yang 
mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapan yang 
dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
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1. Perencanaan Tindakan  
Dalam tahap perencanaan tindakan ini, langkah-langkah yang 
dilakukan adalah sebagi berikut: 
a. Menyusun silabus. 
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui model 
pembelajaran problem posing. 
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Refleksi  Pelaksanaan  




    
 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam 
pembelajaran melalui penerapan metode Pembelajaran Problem Posing 
adalah sebaga berikut: 
a. Kegiatan Pendahuluan 
1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan berdo 
bersama dipimpin salah seorang siswa. 
2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapihan berpakaian dan 
posisi tempat duduk. 
3) Guru melakukan apersepsi dengan bertanya pembelajaran yang 
telah lalu. 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran. 
b. Kegiatan Inti 
1) Siswa dikelompokkan secara heterogen 
2) Siswa tentang materi yang sedang dipelajarai yang berhubungan 
dengan masalah yang ada dengan bantuan yang diberikan oleh 
guru. 
3) Siswa saling membimbing untuk mengidentifikasi masalah, 
menyederhanakan masalah, hipotesis, mengumpulkan data, 
membuktikan hipotesis, dan menarik kesimpulan. 
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4) Siswa saling membantu untuk melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka 
gunakan. 
5) Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari secara mandiri. 
c. Kegiatan Akhir 
1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 
2) Guru memberikan soal latihan. 
3) Guru melakukan refleksi. 
4) Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa 
mempelajari materi selanjutnya. 
5) Guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca hamdalah dan 
mengucap salam. 
 
3. Observasi  
Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran 
berlangsung di kelas. Observasi menggunakan lembar pengamatan yang 
dirancang peneliti sesuai metode pembelajaran problem posing yang 
memuat aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa. Dalam penelitian ini 
yang membantu penulis dalam melakukan observasi adalah wali kelas IV 
sebagai observer aktivitas belajar siswa dan teman sejawat sebagai 





    
 
4. Refleksi  
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan 
yang terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika 
dalam satu siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa belum meningkat maka akan 
dilakukan perbaikan, proses pembelajarannya akan dilakukan pada 
pertemuan berikutnya. Perbaikan proses pembelajarannya akan dilakukan 
pada pertemuan berikutnya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian, data-data penelitian tersebut dapat diamati 
oleh peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui 
pengamatan peneliti menggunakan panca indra.
20
 Observasi dilakukan 
untuk melihat proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti dan 
siswa dengan menerapkan metode pembeljaran. 
 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen 
tulisan, angka, dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang 
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 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 
Group, 2006), hlm. 144. 
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dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data kemudia ditelaah.
21
 Teknik dokumentasi dilakukan 
untuk memperoleh data tentang sekolah, guru, siswa, sarana 
danprasarana serta kurikulum yang digunakan. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 






     
Keterangan : 
F   = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N   = Number of Cases (jumlah Frekuensi/banyaknya individu) 
P   = Angka persentase 
100%  = Bilangan Tetap 
Kategori kesempurnaan aktivitas guru dalam pembelajaran 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 
(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 80. 
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Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta; Raja Gravindo Persada, 2007), 
h. 43  
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  Tabel III.1 




No. Interval  Kategori  
1 81%-100% Baik  
2 61%-80% Cukup Baik 
3 41-60% Kurang Baik 
4 0%-40% Tidak Baik 
 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 
Untuk mengetahui ketuntasan kemampuan pemecahan masalah 
siswa secara klasikal menggunakan rumus yang dikemukakan Hamzah 
dalam jurnal pendidikan sebagai berikut:
24
 
a. Ketuntasan pemecahan Masalah 
   
              
            
       % 
Nilai Kualifikasi 
85,00 – 100 Sangat baik 
70,00 - 84,99 Baik 
55,00 – 69,99 Cukup 
40,00 – 54,99 Kurang 
0 – 39,99 Sangat kurang 
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2016), h. 95  
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 Siti Mawaddah dan Hana Anisah, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Pada 
Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generative 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 
bahwa metode pembelajaran Problem Posing dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah  pada muatan pelajaran matematika di 
kelas IV SD IT Al-Husain Muara Jaya Kecamatan Kepenuhan Hulu 
Kabupaten Rokan Hulu. Hal ini dapat dilihat dari grafik peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah siswa pada sebelum tindakan perbaikan 
yang hanya mencapai 52,60%, lalu setelah dilakukan tindakan perbaikan 
pada siklus I  persentasenya meningkat menjadi 69,60%, dan pada siklus II 
persentasenya juga meningkat menjadi 84,00%.  
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang berhubungan dengan 
metode pembelajaran problem posing adalah: 
1. Bagi guru-guru SD IT Al-Husain terkhususya guru kelas IV agar tetap 
mengembangkan metode pembelajaran problem posing  agar dapat 
meningkatkan ketrampilan pemecahan masalah siswa. 
2. Bagi siswa SD IT Al-Husain agar dapat meningkatkankan kemampuan 
pemecahan masalah siswa dalam proses pembelajaran berangsung 






3. Penerapan metode pembelajaran problem posing akan lebih bermakna 
apabila dipadukan dengan strategi atau metode lain yang mendukung 
sehingga dapat meibatkan semua siswa dalam proses pembelajaran. 
4. Dalam menerapkan metode pembelajaran problem posing diharapkan 
kepada guru untuk dapat mengelola waktu seefektif mungkin, karena 
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Satuan Pendidikan      : SD SD IT AL -HUSAIN 
Mata Pelajaran            : Matematika Kelas /Semester            : IV/ganjil  
Tahun Pelajaran          : 2020/2021 
Kompetensi Inti 
1. KI-1  : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2  :  Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
KI-3  :  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tent ang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan: dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI-4  :  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan a nak sehat, dan dalam tindakan 















3.7 Menjelaskan dan melakukan 
pembulatan hasil pengukuran 
panjang dan berat ke satuan 
terdekat 
a. Menyelesaikan      masalah 
pembulatan hasil pengukuran 
panjang dan berat ke satuan 
terdekat 
3.7.1 Menganalisis        dan 
menjumlahkan 
Pembulatan Bilangan 
3.7.2 Manganalisis       
cara 
Pembulatan  Bilangan ke 
Satuan Terdekat 
3.7.3 Menganalis          
cara 
Pembulatan  Bilangan ke 
Puluhan Terdekat 
3.7.4 Menganalisis       
cara 
Membulatkan Bilangan    
ke    dalam Ratusan 
Terdekat 
i.         Menyediakan penyelesaian  
Pembulatan hasil 
pengukuran                   
ke satuan,puluhan,          
atau ratusan terdekat. 
 Mengidentifikasi         cara 
pembulatan kebawah, contoh: 
12,4 cm dibulatkan menjadi 
12 cm dan 24,7 kg dibulatkan 
menjadi 25 kg 
 Mengidentifikasi         cara 
pembulatan ke atas, contoh: 
12,6 cm dibulatkan menjadi 
13 cm; 28,9 kg dibulatkan 
menjadi 29 kg 
 Mengukur benda-benda di 
sekitar kelas atau sekolah 
menggunakan     alat     ukur 
seperti  meteran,  timbangan 
dan melakukan pembulatan 
pada hasil pengukurannya 
12 JP  Penilaian sikap 
 Tes lisan dan 
tulisan 
 Tes psikomotorik 
    Penugasan 
    Proyek 
    Praktik 
   Buku Siswa 
MATEMATIKA Kelas IV 
   Buku Petunjuk Guru 
MATEMATIKA Kelas IV 
   Modul/bahan ajar 
   Internet 
   Modul lain yang relevan 
 pengukuran    panjang dan    
berat    kesatuan 
terdekat 
    Menyelesaikan 
permasalahan               yang 
melibatkan pembulatan 
 Menyajikan   pe yel saian
permasalahan yang 
melibatkan pembulatan 










3.8 Menganalisis       segibanyak 
beraturan dan segibanyak 
tidak beraturan 
b.   Mengidentifikasi segibanyak 
beraturan   dan   segibanyak 
tidak beraturan 
3.8.1  Menjelaskan pengertian      
tentang segi banyak 
beraturan dan tidak 
beraturan 
3.8.2  Menggambarkan segi 
banyak beraturan dan 
tidak beraturan 
3.8.3  Menghitung luas dan 
keliling  segi  banyak 
beraturan dan tidak 
beraturan 
i.          Menyelesaikan 
permasalahan yang 
melibatkan segi banyak 
i.          Menyajikan penyelesaian 
permasalahan yang 
melibatkan           segi 
banyak 
Segi banyak: 
    Segi banyak 
beraturan 
 Segi banyak tak 
beraturan 
 Mengenal berbagai bentuk segi 
banyak beraturan dan tak 
beraturan dari gambar atau 
poster 
 Membuat               diagram 
pengelompokan segi banyak 
beraturan dan tak beraturan 
dan menjelaskan alasannya 
   Menyelesaikan 
permasalahan               yang 
melibatkan segi banyak 
 Menyajikan   penyelesaian 
permasalahan               yang 
melibatkan segi banyak 
12 JP  Penilaian sikap 
 Tes lisan dan 
tulisan 
 Tes psikomotorik 
    Penugasan 
    Proyek 
    Praktik 
  Buku Siswa 
MATEMATIKA Kelas IV 
   Buku Petunjuk Guru 
MATEMATIKA Kelas IV 
   Modul/bahan ajar 
   Internet 
   Modul lain yang relevan 
3.9 Menjelaskan                    dan 
menentukan keliling dan luas 
daerah persegi, 
persegipanjang, dan segitiga 
4.4 Menyelesaikan      masalah 
berkaitan   dengan   keliling 
dan luas daerah persegi, 
persegipanjang, dan segitiga 
3.9.1  Mengidentifikasi berbagai 
bangun d tar persegi,           
persegi panjang dan 
segitiga 
4.4.   menganalisis 
penyelesaian masalah  
cara menghitung dan 






Keliling dan luas daerah 
    Persegi 
    Persegi panjang 
    Segitiga 
 Mengidentifikasi  berbagai 
bangun  datar  persegi, 
persegi panjang dan segitiga 
 Melakukan         eksplorasi 
pengukuran bangun datar 
persegi,persegi panjang, dan 
segitiga untuk menentukan 
keliling dan luas bangun datar 
persegi, persegi panjang dan 
segitiga 
12 JP   Penilaian sikap 
  Tes lisan dan 
tulisan 
  Tes psikomotorik 
  Penugasan 
  Proyek 
  Praktik 
  Buku Siswa 
MATEMATIKA Kelas IV 
   Buku Petunjuk Guru 
MATEMATIKA Kelas IV 
   Modul/bahan ajar 
   Internet 










penyelesaian masalah  
cara menghitung dan 
menentukan keliling dan 
luas persegi panjang 
4.6 menganalisis 
penyelesaian masalah  




penyelesaian masalah  
cara menghitung dan 
menentukan keliling 
persegi, persegi penjang 
dan segitiga 
    Menggunakan rumus untuk 
menentukan  keliling  dan luas 
bangun datar 
   Menyelesaikan 
permasalahan yang 
melibatkan keliling dan luas 
daerah (persegi, 
persegipanjang, segitiga) 
 Menyajikan   penyelesaian 
permasalahan yang 




3.10 Menjelaskan hubungan 





3.10.1   Menganalisis 




Hubungan antar garis 
    Garis sejajar 
    Garis berpotongan 
    Garis berhimpit 
 Menggunakan     kerangka 
kubus atau balok, untuk 
mengidentifikasi    rusuk- 
rusuk   sejajar,   rusuk-rusuk 
yang      berpotongan      dan 
berhimpit 
 
12 JP   Penilaian sikap 
  Tes lisan dan 
tulisan 
  Buku Siswa 







4.10 Mengidentifikasi hubungan 
antar garis (sejajar, 
berpotongan, berhimpit) 
menggunakan model konkret 
3.10.2   Menganalisis   
sifat- 
sifat        garis-garis 
sejajar,    garis-garis 
berpotongan      dan 
berhimpit 
3.10.3   Menentukan hubungan        
antar 




4.10.1   Menyelesaikan 
permasalahan yang 
melibatkan hubungan 
antar garis (sejajar, 
berpotongan, dan 
berhimpit) 
4.10.2   Menyajikan penyelesaian 
permasalahan yang 
melibatkan hubungan 
antar garis (sejajar, 
berpotongan, dan 
berhimpit) 
  Menggambar     garis-garis 
sejajar, berpotongan, dan 
berhimpit 
 Menjelaskan       sifat-sifat 
garis-garis sejajar, garis- garis 
berpotongan dan berhimpit 
   Menyelesaikan 
permasalahan               yang 
melibatkan  hubungan  antar 
garis  (sejajar,  berpotongan, 
dan berhimpit) 
 Menyajikan   penyelesaian 
permasalahan yang 
melibatkan hubungan antar 
garis (sejajar, berpotongan, 
dan berhimpit) 
  Tes psikomotorik 
  Penugasan 
  Proyek 
  Praktik 
  Buku Petunjuk Guru 
MATEMATIKA Kelas IV 
   Modul/bahan ajar 
   Internet 
   Modul lain yang relevan 
3.11 Menjelaskan      data      diri 
peserta didik dan 
lingkungannya yang disajikan 
dalam bentuk diagram batang 
4.11 Membaca data diri peserta 
didik   dan   lingkungannya 
3.11.1 Menganalisis      cara 
menafsirkan data yang 
disajikan dalam bentuk 
diagram batang 
3.11.2 Menganalisis      cara untuk 
membaca data 
Data dan pengukuran  Menafsirkan   data   yang 
disajikan dalam bentuk 
diagram batang 
   Membuat   diagram   batang 
dari sekumpulan data yang 
berbeda          dari          data 
sebelumnya 
12 JP   Penilaian sikap 
  Tes lisan dan 
tulisan 
  Tes psikomotorik 
  Penugasan 
  Proyek 
  Buku Siswa 
MATEMATIKA Kelas IV 
   Buku Petunjuk Guru 
MATEMATIKA Kelas IV 






yang      disajikan      dalam 
bentuk diagram batang 
dalam  bentuk diagram 
batang 
3.11.3 Menganalisis      
cara 




konsep diagram batang              
untuk 
menyelesaikan 
masalah dalam kehidupan  
sehari- hari 
4.11.2 Menyajikan penyelesaian 
masalah yang berkaitan       
dengan 
data dan pengukuran 
  Menggunakan         konsep 
diagram batang untuk 
menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Menyajikan   penyelesaian 
masalah yang berkaitan 
dengan data dan pengukuran 
  Praktik    Internet 
   Modul lain yang relevan 
3.12 Menjelaskan dan menentukan 
ukuran sudut pada bangun 
datar dalam satuan baku 
dengan menggunakan busur 
derajat 
4.12 Mengukur sudut pada bangun 
datar dalam satuan 
baku dengan menggunakan 
busur derajat 
3.12.1 Menganalisis       dan 
menentukan ukuran sudut 
pad  bangun datar d lam 





3.12.3 Mengidentifikasi cara 
Membandingkan Besar 
Sudut 
3.12.4 Menganalisis      
cara 
Mengukur Sudut dengan   
Busur Derajat 
Pengukuran sudut 
dengan busur derajat 
   Menentukan satuan baku 
pengukuran sudut 
   Menentukan alat pengukur 
sudut yang sesuai untuk 
mengukur berbagai macam 
bentuk sudut yang berbeda 
pada bangun datar 
   Menggunakan bussur derajat 
untuk mengukur sudut pada 
bidang datar 
   Memprediksi ukuran suatu 
sudut dan memeriksa 
ketepatan hasil prediksi 
dengan melakukan 
pengukuran 
   Menggunakan pengukuran 
sudut dengan busur derajat 
18 JP   Penilaian sikap 
  Tes lisan dan 
tulisan 
  Tes psikomotorik 
  Penugasan 
  Proyek 
  Praktik 
  Buku Siswa 
MATEMATIKA Kelas IV 
   Buku Petunjuk Guru 
MATEMATIKA Kelas IV 
   Modul/bahan ajar 
   Internet 






 3.12.5 Menganalisis 
Menentukan     Besar 
Sudut Putar 
4.12.1 Menggunakan pengukuran      
sudut 
dengan busur derajat 




masalah             yang 
berkaitan       dengan 
pengukuran      sudut 
dengan busur derajat 
 untuk menyelsaikan masalah 
   Menyajikan penyelesaian 
masalah yang berkaitan 
dengan pengukuran sudut 
dengan busur derajat 










 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan     : SD IT AL -HUSAIN 
Kelas/Semester           : IV/ Semester 1 
Mata  Pelajaran    : Matematika 
Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, mahluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya dirumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak 

















B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Matematika 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.9. Menjelaskan dan menentukan 
keliling dan luas daerah persegi, 
persegi panjang, dan segitiga 
 
3.9.1. mengidentifikasi  bangun datar 
persegi 
3.9.2.menentukan keliling persegi   
4.4. Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan keliling dan 
luas daerah persegi, persegi 
panjang dan segitiga 
4.4.1.menganalisis penyelesaian 
masalah  cara menghitung dan 
menentukan keliling dan luas 
persegi  
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan mencermati buku teks pelajaran, siswa dapat mengidentifikasi 
bangun datar persegi 
2. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menentukan keliling dan luas persegi 
3. Dengan mengerjakan soal pemecahan masalah yang diberikan guru siswa 
mampu menganalisis  penyelesaian masalah cara mengitung dan 
menentukan keliling  dan luas persegi 
D. Materi Pembelajaran  
1. Bangun datar persegi 
E. Metode pembelajaran  
Pendekatan       :Sainifik 
Metode        : Problem Posing 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan  
 
1. Guru membuka pembelajaran 
dengan membaca doa  
2. guru mengecek kehadiran siswa 
3. Guru memberikan apersepsi dan 







motivasi kepada siswa 
4. Guru mengulas sedikit materi 
pada pertemuan sebelumnya 
 
Kegiatan Inti  Mengamati  
 Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran dan motivasi yang 
dijelaskan dan disampaikan oleh 
guru 
 Siswa mencermati buku pelajaran 
dan mengidentifikasi bangun datar 
tentang keliling persegi 
 Siswa menyimak informasi yang 
diberikan oleh guru dan 
memberikan contoh cara 
pembuatan soal yang berkaitan 
dengan materi keliling dan luas 
persegi 
Menanya 
 Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan hal-hal yang belum di 
mengerti mengenai keliling dan 
luas persegi  
Eksplorasi  
 Siswa mendapatkan latihan soal 
yang diberikan guru 
 Siswa dibentuk dalam beberapa 
kelompok 6-5 orang secara 
heterogen 
 Siswa setiap kelompok mendapat 







tugas membuat soal cerita yang 
berkaitan dengan keliling dan luas 
persegi sekaligus penyelesaiannya 
kemudian soal-soal tersebut 
dipecahkan oleh kelompok lain  
 siswa mendapat membimbing oleh 
guru untuk mengidentifikasi 
masalah,menyederhanakan 
masalah,kepada kelompok –




 siswa mendapat reward bagi 
kelompok yang menyelesaikan 
tugasnya dengan baik  
 siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran  
 
Penutup  1. Siswa bersama guru menutup 
Pembelajaran dengan 
membacakan “hamdallah dan 
do’a kafaratul majlis” 
2. Guru meninggalkan kelas dengan 
mengucapkan salam 










G. Penilaian   
1. Penilaian Sikap 
Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 
No Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Percaya Diri 
Toleransi 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
2. Pengetahuan:  
SOAL  
1.  Sebuah persegi memiliki panjang sisi 39 cm. Berapa luas dan 
keliling dari persegi tersebut ? 
2. Berapa keliling  persegi dengan luas cm²? 
3. Diketahui keliling sebuah persegi adalah  512 cm , berapakah 
panjang sisi bangun tersebut? 
4. Berapakah panjang sisi persegi dengan luas 7.921 cm? 
5. Berapakah keliling persegi dengan luas 1.296 cm²? 
 













kasi  bangun 
datar persegi 
mengidentifi



















































































H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat      : buku teks 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas IV Matematikan 
kurikulum 2013 (Revisi 2017) jakarta, Kementrian 
Pendidikan dan kebudayaan 
Muara Jaya, 5 Oktober 2020 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan     : SD IT AL -HUSAIN 
Kelas/Semester           : IV/ Semester 1 
Mata  Pelajaran    : Matematika 
Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, mahluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya dirumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak 













B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Matematika 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.9. Menjelaskan dan menentukan 
keliling dan luas daerah persegi, 
persegi panjang, dan segitiga 
 
3.9.1. mengidentifikasi  bangun datar 
persegi panjang  
3.9.2.menentukan keliling dan luas  
persegi  panjang  
4.4. Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan keliling dan 
luas daerah persegi, persegi 
panjang dan segitiga 
4.4.1.menganalisis penyelesaian 
masalah  cara menghitung dan 
menentukan keliling dan luas 
persegi panjang  
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan mencermati buku teks pelajaran, siswa dapat mengidentifikasi 
bangun datar persegi panjang  
2. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menentukan keliling dan luas 
persegi panjang  
3. Dengan mengerjakan soal pemecahan masalah yang diberikan guru siswa 
mampu menganalisis  penyelesaian masalah cara mengitung dan 
menentukan keliling  dan luas persegi panjang  
 
C. Materi Pembelajaran  
1. Bangun datar persegi panjang  
 
E. Metode pembelajaran  
Pendekatan       :Sainifik 









F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan  
 
5. Guru membuka pembelajaran 
dengan membaca doa  
6. guru mengecek kehadiran siswa 
7. Guru memberikan apersepsi dan 
motivasi kepada siswa 
8. Guru mengulas sedikit materi 
pada pertemuan sebelumnya 
 
10 menit  
Kegiatan Inti  Mengamati  
 Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran dan motivasi yang 
dijelaskan dan disampaikan oleh 
guru 
 Siswa mencermati buku pelajaran 
dan mengidentifikasi bangun datar 
tentang persegi panjang 
 Siswa menyimak informasi yang 
diberikan oleh guru dan 
memberikan contoh cara 
pembuatan soal yang berkaitan 
dengan materi keliling dan luas 
persegi panjang  
Menanya 
 Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan hal-hal yang belum di 
mengerti mengenai keliling dan 
luas persegi panjang 
Eksplorasi  
 Siswa mendapatkan latihan soal 







yang diberikan guru 
 Siswa dibentuk dalam beberapa 
kelompok 6-5 orang secara 
heterogen 
 Siswa setiap kelompok mendapat 
tugas membuat soal cerita yang 
berkaitan dengan keliling dan luas 
persegi panjang  sekaligus 
penyelesaiannya kemudian soal-
soal tersebut dipecahkan oleh 
kelompok lain  
 siswa mendapat membimbing oleh 
guru untuk mengidentifikasi 
masalah,menyederhanakan 
masalah,kepada kelompok –




 siswa mendapat reward bagi 
kelompok yang menyelesaikan 
tugasnya dengan baik  









Penutup  . 
3. Siswa bersama guru menutup 
Pembelajaran dengan 
membacakan “hamdallah dan 
do’a kafaratul majlis” 
4. Guru meninggalkan kelas dengan 
mengucapkan salam 
11 menit  
 
G. Penilaian   
1. Penilaian Sikap 
Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 
No Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Percaya Diri 
Toleransi 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
2. Pengetahuan:  
SOAL 
1. Sebuah Persegi Panjang memiliki panjang 8 cm dan lebar 5, maka 







2. Perbandingan panjang dan lebar sebuah persegipanjang = 3 : 1. Jika 
seandainya keliling persegi panjang tersebut 72 cm, hitunglah luas 
persegipanjang itu? 
3. Suatu kolam renang berbentuk persegipanjang dengan ukuran 18 m x 7 
m. Disekeliling kolam terdapat jalan yang lebarnya 2 m. Tentukan luas 
jalan itu? 
4. bu memiliki kain dengan panjang 30 cm dan lebar 20 cm maka luas kain 
ibu adalah....? 
5. Sebuah kolam renang berbentuk persegi panjang memiliki panjang 40 
meter dan lebar 20 meter. Kolam renang tersebut dikelilingi jalan setapak 
selebar 1 meter. Luas jalan setapak itu adalah .... m² 
 


























































































































H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat      : buku teks 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas IV Matematikan 
kurikulum 2013 (Revisi 2017) jakarta, Kementrian 
Pendidikan dan kebudayaan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan     : SD IT AL -HUSAIN 
Kelas/Semester           : IV/ Semester 1 
Mata  Pelajaran    : Matematika 
Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, mahluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya dirumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak 












B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Matematika 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.9. Menjelaskan dan menentukan 
keliling dan luas daerah persegi, 
persegi panjang, dan segitiga 
 
3.9.1. mengidentifikasi  bangun datar 
segitiga 
3.9.2.menentukan keliling segitiga 
4.4. Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan keliling dan 
luas daerah persegi, persegi 
panjang dan segitiga 
4.4.1.menganalisis penyelesaian 
masalah  cara menghitung dan 
menentukan keliling segitiga  
 
C.  Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan mencermati buku teks pelajaran, siswa dapat mengidentifikasi 
bangun datar segitiga  
2. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menentukan keliling segitiga  
3. Dengan mengerjakan soal pemecahan masalah yang diberikan guru siswa 
mampu menganalisis  penyelesaian masalah cara mengitung dan 
menentukan keliling segitiga  
 
D. Materi Pembelajaran  
1. Bangun datar segitiga 
 
E. Metode pembelajaran  
Pendekatan       :Sainifik 










F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan  
 
9. Guru membuka pembelajaran 
dengan membaca doa  
10. guru mengecek kehadiran siswa 
11. Guru memberikan apersepsi dan 
motivasi kepada siswa 
12. Guru mengulas sedikit materi 
pada pertemuan sebelumnya 
 
10 menit  
Kegiatan Inti  Mengamati  
 Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran dan motivasi yang 
dijelaskan dan disampaikan oleh 
guru 
 Siswa mencermati buku pelajaran 
dan mengidentifikasi bangun datar 
tentang segitiga  
 Siswa menyimak informasi yang 
diberikan oleh guru dan 
memberikan contoh cara 
pembuatan soal yang berkaitan 
dengan materi keliling segitiga  
Menanya 
 Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan hal-hal yang belum di 
mengerti mengenai keliling segitiga 
Eksplorasi  
 Siswa mendapatkan latihan soal 
yang diberikan guru 
 Siswa dibentuk dalam beberapa 







kelompok 6-5 orang secara 
heterogen 
 Siswa setiap kelompok mendapat 
tugas membuat soal cerita yang 
berkaitan dengan keliling segitiga  
sekaligus penyelesaiannya 
kemudian soal-soal tersebut 
dipecahkan oleh kelompok lain  
 siswa mendapat membimbing oleh 
guru untuk mengidentifikasi 
masalah,menyederhanakan 
masalah,kepada kelompok –




 siswa mendapat reward bagi 
kelompok yang menyelesaikan 
tugasnya dengan baik  
 siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran  
 
Penutup  . 
G. Siswa bersama guru menutup 
Pembelajaran dengan 
membacakan “hamdallah dan 
do’a kafaratul majlis” 
H. Guru meninggalkan kelas 
dengan mengucapkan salam 








G. Penilaian   
1. Penilaian Sikap 
Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 
No Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Percaya Diri 
Toleransi 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
2. Pengetahuan:  
SOAL  
1. Sebuah segitiga memiliki alas sebesar 5 cm dan tinggi 6 cm. 
Hitunglah luas segitiga tersebut ? 








3. Diketahui keliling segitiga sama kaki PQR adalah 16 cm. Jika 
panjang sisi QR 6 cm, berapakah luasnya ? 
 
4. Sebuah Segitiga siku-siku Δ ABC diketahui luasnya sebesar 24 cm² 
dan tinggi 8 cm . Hitunglah keliling Δ ABC tersebut ? 
 
5. Jika diketahui sebuah segitiga bangun datar yang memiliki sisi-sisi 
diantaranya sisi a, sisi b dan sisi c dengan masing-masing panjang 
sebesar 12 cm, 8 cm, dan 5 cm. Tentukan keliling segitiga tersebut ? 
 

















































































































H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat      : buku teks 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas IV Matematikan 
kurikulum 2013 (Revisi 2017) jakarta, Kementrian 
Pendidikan dan kebudayaaN 
 
Muara Jaya, 12 Oktober 2020 
 
Guru Kelas            Peneliti 
 
Pujiati, S.Pd        Mesi Purnama Sari 
NIP. 152707026       NIM. 11618200692 
 
Mengetahui 
Kepala SD IT Al-Husain 
 
 
 Umi Afifah Fauziyyah 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan     : SD IT AL -HUSAIN 
Kelas/Semester           : IV/ Semester 1 
Mata  Pelajaran    : Matematika 
Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, mahluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya dirumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak 

















B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Matematika 
Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   
 
 3.9. Menjelaskan dan menentukan 
keliling dan luas daerah persegi, 
persegi panjang, dan segitiga 
 
3.9.1. mengidentifikasi  bangun datar 
persegi, persegi, persegi 
panjang, dan segitiga 
3.9.2.menentukan keliling persegi, 
persegi panjang, dan segitiga 
4.4. Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan keliling dan 
luas daerah persegi, persegi 
panjang dan segitiga 
4.4.1.menganalisis penyelesaian 
masalah  cara menghitung dan 
menentukan keliling persegi, 
persegi penjang dan segitiga  
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan mencermati buku teks pelajaran, siswa dapat mengidentifikasi 
bangun datar persegi, persegi panjang, dan segitiga  
2. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menentukan keliling persegi, persegi 
panjang, dan segitiga  
3. Dengan mengerjakan soal pemecahan masalah yang diberikan guru siswa 
mampu menganalisis  penyelesaian masalah cara mengitung dan 
menentukan keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga  
 
D. Materi Pembelajaran  
1. Bangun datar persegi, persegi panjang, dan segitiga 
 
E. Metode pembelajaran  
Pendekatan       :Sainifik 









F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan  
 
13. Guru membuka pembelajaran 
dengan membaca doa  
14. guru mengecek kehadiran siswa 
15. Guru memberikan apersepsi dan 
motivasi kepada siswa 
16. Guru mengulas sedikit materi 
pada pertemuan sebelumnya 
 
10 menit  
Kegiatan Inti  Mengamati  
 Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran dan motivasi yang 
dijelaskan dan disampaikan oleh 
guru 
 Siswa mencermati buku pelajaran 
dan mengidentifikasi bangun datar 
tentang persegi, persegi panjang, 
dan segitiga  
 Siswa menyimak informasi yang 
diberikan oleh guru dan 
memberikan contoh cara 
pembuatan soal yang berkaitan 
dengan materi keliling persegi, 
persegi panjang dan segitiga  
Menanya 
 Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan hal-hal yang belum di 
mengerti mengenai keliling 
persegi, persegi panjang dan 
segitiga 









 Siswa mendapatkan latihan soal 
yang diberikan guru 
 Siswa dibentuk dalam beberapa 
kelompok 6-5 orang secara 
heterogen 
 Siswa setiap kelompok mendapat 
tugas membuat soal cerita yang 
berkaitan dengan keliling persegi, 
persegi panjang dan segitiga  
sekaligus penyelesaiannya 
kemudian soal-soal tersebut 
dipecahkan oleh kelompok lain  
 siswa mendapat membimbing oleh 
guru untuk mengidentifikasi 
masalah,menyederhanakan 
masalah,kepada kelompok –




 siswa mendapat reward bagi 
kelompok yang menyelesaikan 
tugasnya dengan baik  









Penutup  . 
C. Siswa bersama guru menutup 
Pembelajaran dengan 
membacakan “hamdallah dan 
do’a kafaratul majlis” 
D. Guru meninggalkan kelas dengan 
mengucapkan salam 
10 menit  
 
G. Penilaian   
1. Penilaian Sikap 
Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 
No Nama Siswa 
Perubahan Tingkah Laku 
Disiplin Percaya Diri 
Toleransi 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1              
2              
3              
... ………             
Keterangan: 
BT  :  Belum Terlihat 
MT : Mulai Terlihat 
MB : Mulai Berkembang 
SM : Sudah Membudaya 
 
2. Pengetahuan:  
SOAL 
4. Diketahui keliling sebuah persegi adalah  512 cm , berapakah 
panjang sisi bangun tersebut? 







6. Perbandingan panjang dan lebar sebuah persegipanjang = 3 : 1. Jika 
seandainya keliling persegi panjang tersebut 72 cm, hitunglah luas 
persegipanjang itu? 
7. Diketahui sebuah segitiga seperti gambar di bawah ini, dimana 
panjang sisi DE = 9 cm, panjang sisi AD = 12 cm, panjang sisi AB = 
14 cm, panjang sisi CD = 24 cm. 
 
Hitungalah luas segitiga : 
8. Pak Budi berencana membuat stempel yang berbentuk segitiga sama 
kaki sebanyak 8 buah. Stempel segitiga tersebut memiliki alas 8 cm 
dan tinggi 5 cm. Tiap Tiap 1 cm
2
 membutuhkan biaya Rp 200. 
Berapa biaya yang dibutuhkan untuk membuat 8 buah stempel 
tersebut ? 
 





































































































































H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 
Media/Alat      : buku teks 
Sumber Belajar : Buku guru dan buku siswa kelas IV Matematikan 
kurikulum 2013 (Revisi 2017) jakarta, Kementrian 
Pendidikan dan kebudayaan 
          Muara Jaya, 5 Oktober 2020 
Guru Kelas            Peneliti 
 
Pujiati, S.Pd        Mesi Purnama Sari 
NIP. 152707026         NIM. 11618200692 
     
Mengetahui 
Kepala SD IT Al-Husain 
 









PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU MENGGUNAKAN 
METODE PEMBELAJARAN PROBLEM POSING 
No Uraian 
1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberi motivasi belajar 
kepada seluruh peserta didik: 
4 : Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberi motivasi belajar 
kepada seluruh peserta didik dengan bahasa yang mudah di pahami, 
ringkas dan jelas. 
3 : Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberi motivasi belajar 
kepada seluruh peserta didik dengan bahasa yang mudah di pahami dan 
tidak ringkas. 
2 : Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberi motivasi belajar 
kepada seluruh peserta didik dengan bahasa yang sulit di pahami dan tidak 
ringkas. 
1 :  Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberi motivasi 
belajar kepada seluruh peserta didik 
2 Guru menyajikan informasi dengan metode ceramah atau tanya jawab dan 
dilanjutkan dengan  memberikan contoh cara pembuatan soal terkait informasi 
yang telah diberikan: 
4 : Guru menyajikan informasi dan memberikan contoh cara pembuatan soal 
dengan ringkas dan mudah di pahami  
3 : Guru menyajikan informasi dan memberikan contoh cara pembuatan soal 
dengan ringkas dan bahasa yang digunakan sulit di pahami 
2 : Guru menyajikan informasi dan memberikan contoh cara pembuatan soal 
dengan terlalu rumit dan bahasa yang digunakan sulit di pahami 
1 : Guru menyajikan informasi dengan terlalu banyak ceramah serta 
memberikan contoh cara pembuatan soal dengan terlalu rumit dan bahasa 
yang digunakan sulit di pahami 
3 Guru memberikan latihan soal kepada seluruh peserta didik: 
4 : Guru memberikan latihan soal kepada seluruh peserta didik, dengan 
menggunakan bahasa yang sopan dan soal yang diberikan sesuai dengan 
materi 
3 : Guru memberikan latihan soal kepada seluruh peserta didik, dengan 








2 : Guru memberikan latihan soal kepada seluruh peserta didik, dengan 
menggunakan bahasa yang  sopan dan soal yang diberikan tidak sesuai 
dengan materi 
1 : Guru memberikan latihan soal kepada seluruh peserta didik, dengan 
menggunakan bahasa yang kurang sopan dan soal yang diberikan tidak 
sesuai dengan materi 
4 Guru membentuk kelompok belajar dengan anggota masing-masing kelompok 
berkisar 5-6 orang secara heterogen: 
4 : Guru membentuk kelompok belajar dengan anggota masing-masing 
kelompok berkisar 5-6 orang secara heterogen dan kelas tertib 
3 : Guru membentuk kelompok belajar dengan anggota masing-masing 
kelompok berkisar 5-6 orang secara heterogen dan kelas kurang tertib 
2 : Guru membentuk kelompok belajar dengan anggota masing-masing 
kelompok berkisar 5-6 orang secara homogen dan kelas kurang tertib 
1 : Guru membentuk kelompok belajar dengan anggota masing-masing 
kelompok kurang dari 5-6 orang, secara homogen dan kelas kurang tertib 
5 Guru memberikan tugas membuat soal cerita sekaligus penyelesaian nya 
kemudian soal-soal tersebut dipecahkan oleh kelompok lain: 
4 : Guru memberikan tugas membuat soal cerita sekaligus penyelesaian nya 
dengan bahasa yang sopan dan sesuai dengan materi yang dibahas 
3 : Guru memberikan tugas membuat soal cerita sekaligus penyelesaian nya 
dengan bahasa yang sopan dan kurang sesuai dengan materi yang dibahas 
2 : Guru memberikan tugas membuat soal cerita sekaligus penyelesaian nya 
dengan bahasa yang sopan dan tidak sesuai dengan materi yang dibahas 
1 : Guru memberikan tugas membuat soal cerita sekaligus penyelesaian nya 
dengan bahasa yang tidak sopan dan tidak sesuai dengan materi yang 
dibahas 
6 Guru memberikan dampingan kepada kelompok-kelompok yang mengalami 
kesulitan  
4 : Guru memberikan dampingan kepada kelompok-kelompok yang mengalami 
kesulitan dan memberikan arahan kepada setiap kelompok 
3 : Guru memberikan dampingan kepada kelompok-kelompok yang mengalami 
kesulitan dan kurang memberikan arahan kepada setiap kelompok 
2 : Guru memberikan dampingan kepada kelompok-kelompok yang mengalami 
kesulitan dan tidak memberikan arahan kepada setiap kelompok 







mengalami kesulitan dan tidak memberikan arahan kepada setiap 
kelompok 
7 Guru memberikan rewad bagi kelompok yang menyelesaikan tugas nya dengan 
baik  
4 : Guru memberikan rewad bagi kelompok yang menyelesaikan tugas nya 
dengan baik, adil dan tidak membeda-bedakan atau pilih kasih terhadap 
setiap kelompok. 
3 : Guru memberikan rewad bagi kelompok yang menyelesaikan tugas nya 
dengan baik, adil dan masih membeda-bedakan atau pilih kasih terhadap 
setiap kelompok. 
2 : Guru memberikan rewad bagi kelompok yang menyelesaikan tugas nya 
dengan baik, tidak adil dan masih membeda-bedakan atau pilih kasih 
terhadap setiap kelompok. 
1 : Guru tidak memberikan rewad bagi kelompok yang menyelesaikan tugas 
nya dengan baik. 
8 Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran 
4 : Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran, sesuai 
dengan materi dan tertib. 
3 : Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran, sesuai 
dengan materi dan tidak tertib 
2 : Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran, tidak sesuai 
dengan materi dan tidak tertib 
1 : Guru bersama peserta didik tidak menyimpulkan hasil pembelajaran, tidak 


















PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA MENGGUNAKAN 
METODE PEMBELAJARAN PROBLEM POSING 
 
1. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dan motivasi yang 
dijelaskan dan disampaikan oleh guru 
5 Apabila siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dan motivasi yang 
dijelaskan dan disampaikan oleh guru dengan tenang dan tertib 
4 Apabila siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dan motivasi yang 
dijelaskan dan disampaikan oleh guru dengan suasana kelas ribut dan 
hanya sebagian siswa yang masih fokus 
3 Apabila siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dan motivasi yang 





Apabila siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dan motivasi yang 




Apabila siswa tidak mendengarkan tujuan pembelajaran dan motivasi 










2. Siswa mendengarkan informasi yang diberikan oleh guru agar terlibat 
dalam aktivitas pemecahan masalah. 
5 Apabila siswa mendengarkan informasi yang diberikan oleh guru 
dengan serius agar terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah. 
 
4 Apabila siswa mendengarkan informasi yang diberikan oleh guru 
dengan cukup serius agar terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah. 
3 Apabila siswa mendengarkan informasi yang diberikan oleh guru 
dengan kurang serius  
2 Apabila siswa mendengarkan informasi yang diberikan oleh guru 
dengan suasana kelas yang ribut  
1 Apabila siswa tidak mendengarkan informasi yang diberikan oleh guru 
 
3. Siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah yang ada dengan bantuan yang diberikan 
oleh guru. 
5 Apabila siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar 
dengan mandiri yang berhubungan dengan masalah yang ada dengan 
bantuan yang diberikan oleh guru 
4 Apabila mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar dengan 







bantuan yang diberikan oleh guru. 
3 Apabila siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar 
dengan menyontek dengan teman sebelah yang berhubungan dengan 
masalah yang ada dengan bantuan yang diberikan oleh guru. 
2 Apabila siswa kurang mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 
belajar yang berhubungan dengan masalah yang ada dengan bantuan 
yang diberikan oleh guru dengan mengganggu teman yang lain 
1 Apabila siswa tidak mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 
belajar yang berhubungan dengan masalah yang 
 
4. Siswa membentuk kelompok menjadi 5 atau 6 kelompok (kelompok yang 
dibentuk harus heterogen), masing-masing kelompok diberi tugas/soal 
pemecahan masalah oleh guru. 
5 Apabila siswa membentuk kelompok menjadi 5 atau 6 kelompok 
(kelompok yang dibentuk harus heterogen) dengan tertib, masing-
masing kelompok diberi tugas/soal pemecahan masalah oleh guru dan 
memahami soal dengan baik. 
4 Apabila siswa membentuk kelompok menjadi 5 atau 6 kelompok 
(kelompok yang dibentuk harus heterogen) dengan suasana kelas ribut, 
masing-masing kelompok diberi tugas/soal pemecahan masalah oleh 







3 Apabila siswa membentuk kelompok menjadi 5 atau 6 kelompok 
(kelompok yang dibentuk harus heterogen) dengan tertib, masing-
masing kelompok diberi tugas/soal pemecahan masalah oleh guru 
namun tidak memahami soal dengan baik. 
2 Apabila siswa membentuk kelompok menjadi 5 atau 6 kelompok 
(kelompok yang dibentuk harus heterogen) dengan tidak, masing-
masing kelompok diberi tugas/soal pemecahan masalah oleh guru dan 
memahami soal dengan baik. 
1 Apabila siswa tidak membentuk kelompok menjadi 5 atau 6 kelompok 
(kelompok yang dibentuk harus heterogen) dengan tertib, masing-
masing kelompok diberi tugas/soal pemecahan masalah oleh guru dan 
memahami soal dengan baik. 
 
5. Siswa saling membimbing untuk mengidentifikasi masalah, 
menyederhanakan masalah, hipotesis, mengumpulkan data, membuktikan 
hipotesis, dan menarik kesimpulan 
5 Apabila siswa saling membimbing untuk mengidentifikasi masalah, 
menyederhanakan masalah, hipotesis, mengumpulkan data, 
membuktikan hipotesis, dan menarik kesimpulan 
4 Apabila siswa saling membimbing untuk mengidentifikasi masalah, 
menyederhanakan masalah, hipotesis, mengumpulkan data, 







3 Apabila siswa saling membimbing untuk mengidentifikasi masalah, 
menyederhanakan masalah, hipotesis, namun tidak mengumpulkan 
data, membuktikan hipotesis, dan tidak  menarik kesimpulan 
2 Apabila siswa tidak saling membimbing untuk mengidentifikasi 
masalah, menyederhanakan masalah, hipotesis, mengumpulkan data, 
membuktikan hipotesis, dan menarik kesimpulan 
1 Apabila siswa tidak saling membimbing untuk mengidentifikasi 
masalah,  
 
6. Siswa saling membantu untuk melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan. 
5 Apabila Siswa saling membantu untuk melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang 
mereka gunakan. 
4 Apabila hanya 3 kelompok Siswa saling membantu untuk melakukan 
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-
proses yang mereka gunakan  
3 Apabila hanya 2 kelompok Siswa saling membantu untuk melakukan 
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-
proses yang mereka gunakan 
2 Apabila hanya 1 kelompok Siswa saling membantu untuk melakukan 
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-
proses yang mereka gunakan  
1 Apabila Siswa tidak Siswa saling membantu untuk melakukan refleksi 









7. Siswa yang menyelesaikan tugasnya mendapatkan rewad 
5 Apabila Siswa yang menyelesaikan tugasnya dengan sangat baik 
mendapatkan rewad dengan nilai yang bagus 
4 Apabila Siswa yang menyelesaikan tugasnya dengan baik 
mendapatkan rewad dengan nilai yang bagus 
3 Apabila Siswa yang menyelesaikan tugasnya dengan cukup baik 
mendapatkan rewad dengan nilai yang cukup bagus 
2 Apabila Siswa yang menyelesaikan tugasnya dengankurang  baik 
mendapatkan rewad dengan nilai yang kurang bagus 
1 Apabila Siswa tidak menyelesaikan tugasnya dan tidak mendapat 
reward 
 
8. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari secara mandiri. 
5 Apabila Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari secara 
mandiri  
4 Apabila Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan 
bimbingan guru 
3 Apabila Siswa hanya bisa menyimpulkan sedikit materi yang telah 
dipelajari secara mandiri 
2 Apabila Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan 
mencontoh kesimpulan teman 
















10 Salah menginterpretasikan soal atau tidak ada jawaban 
sama sekali 
15 Salah menginterpretasikan sebagian soal atau 
mengabaikan kondisi soal 
20 Memahami masalah dengan sudut pandang yang berbeda 





10 Menggunakan metode yang tidak relevan atau tidak ada 
metode sama sekali 
15 Menggunakan satu metode yang kurang dapat 
dilaksanakan dan tidak dapat dilanjutkan 
20 Menggunakan sebagian metode yang benar tapi 
mengarah pada jawaban yang salah atau tidak mencoba 
metode yang lain 
25 Menggunakan beberapa metode  yang mengarah pada 





10 Tidak ada solusi sama sekali 
10 Menggunakan beberapa prosedur yang mengarah pada 
solusi yang benar 
20 Hasil salah atau sebagian hasil salah tetapi salah jawaban 
saja 
25 Hasil dan proses benar  
 
Pemeriksaan 
kembali hasil  
10 Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada keterangan apapun 
15 Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas 
20 Pemeriksaan dilaksanakan untuk melihat hasil dan 
proses 
25 Memeriksa kembali hasil dan memberikan kesimpulan 










Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Siklus 1 Pertemuan 1 
 
Petunjuk: Berilah tanda Chek list ( √ ) pada kolom Skala Nilai atas 
aktivitas yang dilakukan oleh guru 





4 3 2 1 
1 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta 
memberi motivasi belajar kepada seluruh peserta 
didik. 
  2  2 
2 
Guru menyajikan informasi dengan metode 
ceramah atau tanya jawab dan dilanjutkan dengan  
memberikan contoh cara pembuatan soal terkait 
informasi yang telah diberikan. 
  2  2 
3 
Guru memberikan latihan soal kepada seluruh 
peserta didik. 
  2  2 
4 
Guru membentuk kelompok belajar dengan 
anggota masing-masing kelompok berkisar 5-6 
orang secara heterogen. 
  2  2 
5 
Guru memberikan tugas tugas soal cerita sekaligus 
penyelesaian nya kemudian soal-soal tersebut 
dipecahkan oleh kelompok lain. 
  2  2 
6 
Guru memberikan dampingan kepada kelompok-
kelompok yang mengalami kesulitan. 
  2  2 
7 
Guru memberikan rewad bagi kelompok yang 
menyelesaikan tugas nya dengan baik. 
 3   3 
8 
Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 










                                                                                  (      Pujiati, S.Pd      ) 










Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Siklus 1 Pertemuan 2 
 
Petunjuk: Berilah tanda Chek list ( √ ) pada kolom Skala Nilai atas 
aktivitas yang dilakukan oleh guru 
   





4 3 2 1 
1 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta 
memberi motivasi belajar kepada seluruh peserta 
didik. 
 3   3 
2 
Guru menyajikan informasi dengan metode 
ceramah atau tanya jawab dan dilanjutkan dengan  
memberikan contoh cara pembuatan soal terkait 
informasi yang telah diberikan. 
  2  2 
3 
Guru memberikan latihan soal kepada seluruh 
peserta didik. 
  2  2 
4 
Guru membentuk kelompok belajar dengan 
anggota masing-masing kelompok berkisar 5-6 
orang secara heterogen. 
 3   3 
5 
Guru memberikan tugas tugas soal cerita sekaligus 
penyelesaian nya kemudian soal-soal tersebut 
dipecahkan oleh kelompok lain. 
  2  2 
6 
Guru memberikan dampingan kepada kelompok-
kelompok yang mengalami kesulitan. 
  2  2 
7 
Guru memberikan rewad bagi kelompok yang 
menyelesaikan tugas nya dengan baik. 
 3   3 
8 
Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 






Pekanbaru, 8 Oktober 2020 
 
  
         (   Pujiati, S.Pd ) 











Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Siklus 2 Pertemuan 1 
 
Petunjuk: Berilah tanda Chek list ( √ ) pada kolom Skala Nilai atas 
aktivitas yang dilakukan oleh guru 
   





4 3 2 1 
1 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta 
memberi motivasi belajar kepada seluruh peserta 
didik. 
4    4 
2 
Guru menyajikan informasi dengan metode 
ceramah atau tanya jawab dan dilanjutkan dengan  
memberikan contoh cara pembuatan soal terkait 
informasi yang telah diberikan. 
 3   3 
3 
Guru memberikan latihan soal kepada seluruh 
peserta didik. 
 3   3 
4 
Guru membentuk kelompok belajar dengan 
anggota masing-masing kelompok berkisar 5-6 
orang secara heterogen. 
 3   3 
5 
Guru memberikan tugas tugas soal cerita sekaligus 
penyelesaian nya kemudian soal-soal tersebut 
dipecahkan oleh kelompok lain. 
 3   3 
6 
Guru memberikan dampingan kepada kelompok-
kelompok yang mengalami kesulitan. 
 3   3 
7 
Guru memberikan rewad bagi kelompok yang 
menyelesaikan tugas nya dengan baik. 
4    4 
8 
Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 






Pekanbaru, 12 Oktober 2020 
 
 
       (  Pujiati, S.Pd ) 











Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Siklus 2 Pertemuan 2 
 
Petunjuk: Berilah tanda Chek list ( √ ) pada kolom Skala Nilai atas 
aktivitas yang dilakukan oleh guru 
   





4 3 2 1 
1 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta 
memberi motivasi belajar kepada seluruh peserta 
didik. 
4    4 
2 
Guru menyajikan informasi dengan metode 
ceramah atau tanya jawab dan dilanjutkan dengan  
memberikan contoh cara pembuatan soal terkait 
informasi yang telah diberikan. 
 3   3 
3 
Guru memberikan latihan soal kepada seluruh 
peserta didik. 
 3   3 
4 
Guru membentuk kelompok belajar dengan 
anggota masing-masing kelompok berkisar 5-6 
orang secara heterogen. 
4    4 
5 
Guru memberikan tugas tugas soal cerita sekaligus 
penyelesaian nya kemudian soal-soal tersebut 
dipecahkan oleh kelompok lain. 
4    4 
6 
Guru memberikan dampingan kepada kelompok-
kelompok yang mengalami kesulitan. 
 3   3 
7 
Guru memberikan rewad bagi kelompok yang 
menyelesaikan tugas nya dengan baik. 
4    4 
8 
Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 










       (  Pujiati, S.Pd ) 










LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
 SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 
 
Petunjuk: Berilah penilaian atas aktivitas belajar Siswa dengan angka; 4 (untuk 
nilai Baik Sekali), atau  angka 3 (untuk nilai Baik), atau angka 2 (untuk 




Skor Aktivitas Siswa     Nilai  
A B C D E F G H   
1 Siswa 01 3 2 3 3 3 2 3 3 22 
2 Siswa 02 3 4 3 3 3 2 3 2 23 
3 Siswa 03 3 3 3 3 2 2 3 2 21 
4 Siswa 04 4 3 3 2 3 3 3 2 23 
5 Siswa 05 3 3 2 2 3 4 3 3 23 
6 Siswa 06 2 3 2 2 3 3 3 3 21 
7 Siswa 07 3 4 3 2 3 3 3 3 24 
8 Siswa 08 3 2 3 3 3 2 3 2 21 
9 Siswa 09 2 2 4 3 3 2 3 2 21 
10 Siswa 10 3 2 3 3 3 3 3 2 22 
11 Siswa 11 3 3 2 3 3 3 3 3 23 
12 Siswa 12 3 3 2 3 3 3 2 2 21 
13 Siswa 13 2 3 3 3 2 3 2 2 20 
14 Siswa 14  4 2 3 3 2 2 3 2 21 
15 Siswa 15 3 3 3 3 2 3 2 3 26 
16 Siswa 16  3 2 3 2 3 2 2 3 20 
17 Siswa 17 4 2 2 2 3 2 3 3 21 
18 Siswa 18  4 2 3 2 3 2 2 3 21 
19 Siswa 19 3 2 3 2 2 2 3 3 20 
20 Siswa 20 3 2 3 2 3 2 2 3 20 
21 Siswa 21 2 2 3 2 3 2 2 3 19 
22 Siswa 22 2 2 3 3 3 2 3 2 20 
23 Siswa 23 3 2 2 3 3 3 2 3 21 
24 Siswa 24 3 3 2 3 3 3 2 4 23 
25 Siswa 25 3 3 4 2 2 2 3 3 22 
Jumlah  74 64 70 64 69 62 66 66 539 
Persentase 74% 64% 70% 64% 69% 62% 66% 66% 67,37% 








A. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dan motivasi belajar yang 
diberikan oleh guru 
B. Siswa mendengarkan dan melakukan tanya jawab kepada guru terkait 
informasi yang telah diberikan 
C. Siswa mengerjakan soal dari guru 
D. Siswa membentuk kelompok secara heterogen 
E. Masing-masing kelompok membuat soal tentang materi yang dibahas 
F. Siswa saling membantu untuk melakukan evaluasi terhadap penyelidikan 
mereka dan proses-proses yang mereka gunakan 
G. Kelompok yang menyelesaikan tugasnya dengan baik mendapat rewad 
H. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran 
 
 
Mengetahui      Muara Jaya, 5 Oktober 2020 
Observer        Peneliti 
 



















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
 SIKLUS 1 PERTEMUAN 2 
Petunjuk: Berilah penilaian atas aktivitas belajar Siswa dengan angka; 4 (untuk 
nilai Baik Sekali), atau  angka 3 (untuk nilai Baik), atau angka 2 (untuk 
nilai Cukup), atau angka 1(untuk nilai Kurang) pada kolom A s.d. H. 
No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa     Nilai  
A B C D E F G H   
1 Siswa 01 3 3 4 2 3 2 3 3 23 
2 Siswa 02 3 3 3 2 3 3 3 3 23 
3 Siswa 03 3 3 3 2 3 3 3 3 23 
4 Siswa 04 3 2 3 4 3 3 3 3 24 
5 Siswa 05 4 4 3 3 3 3 3 3 26 
6 Siswa 06 3 4 3 3 3 2 3 3 24 
7 Siswa 07 3 4 3 3 3 2 3 3 24 
8 Siswa 08 3 3 3 2 3 2 3 3 22 
9 Siswa 09 3 3 3 3 2 2 3 3 22 
10 Siswa 10 3 3 3 3 2 4 3 3 24 
11 Siswa 11 3 3 3 3 2 3 3 3 23 
12 Siswa 12 4 3 3 3 2 3 3 3 24 
13 Siswa 13 3 3 3 3 3 2 3 3 23 
14 Siswa 14  3 2 3 4 3 3 3 3 24 
15 Siswa 15 3 3 3 3 2 4 3 3 24 
16 Siswa 16  3 3 3 3 3 2 3 3 23 
17 Siswa 17 3 3 4 3 3 2 3 3 24 
18 Siswa 18  3 3 2 3 3 3 3 3 23 
19 Siswa 19 4 3 3 3 3 3 3 3 25 
20 Siswa 20 3 3 3 4 3 3 3 2 24 
21 Siswa 21 4 3 3 3 3 3 3 2 24 
22 Siswa 22 2 3 3 3 3 3 3 4 24 
23 Siswa 23 3 3 3 3 3 3 3 4 25 
24 Siswa 24 3 3 2 3 3 3 3 3 23 
25 Siswa 25 3 3 3 2 3 3 3 3 23 
Jumlah  78 76 75 73 70 69 75 75 591 
Persentase  78% 76% 75% 73% 70% 69% 75% 75% 73,87% 








A. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dan motivasi belajar yang 
diberikan oleh guru 
B. Siswa mendengarkan dan melakukan tanya jawab kepada guru terkait 
informasi yang telah diberikan 
C. Siswa mengerjakan soal dari guru 
D. Siswa membentuk kelompok secara heterogen 
E. Masing-masing kelompok membuat soal tentang materi yang dibahas 
F. Siswa saling membantu untuk melakukan evaluasi terhadap penyelidikan 
mereka dan proses-proses yang mereka gunakan 
G. Kelompok yang menyelesaikan tugasnya dengan baik mendapat rewad 
H. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran 
 
 
Mengetahui      Muara Jaya, 8 Oktober 2020 
Observer        Peneliti 
 



















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
 SIKLUS 2 PERTEMUAN 1 
Petunjuk: Berilah penilaian atas aktivitas belajar Siswa dengan angka; 4 (untuk 
nilai Baik Sekali), atau  angka 3 (untuk nilai Baik), atau angka 2 (untuk 
nilai Cukup), atau angka 1(untuk nilai Kurang) pada kolom A s.d. H. 
No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa     Nilai  
A B C D E F G H   
1 Siswa 01 3 4 3 3 3 4 3 3 26 
2 Siswa 02 3 3 3 3 3 4 3 3 25 
3 Siswa 03 3 3 3 3 4 3 3 3 25 
4 Siswa 04 3 3 4 3 4 3 3 3 26 
5 Siswa 05 3 3 3 3 3 4 3 3 25 
6 Siswa 06 4 3 3 3 3 3 3 3 25 
7 Siswa 07 4 3 3 2 3 3 3 3 24 
8 Siswa 08 3 3 3 3 3 3 2 3 23 
9 Siswa 09 3 3 3 3 4 3 3 3 25 
10 Siswa 10 3 3 4 3 4 3 3 3 26 
11 Siswa 11 4 3 3 3 4 3 3 3 26 
12 Siswa 12 3 3 3 3 3 3 4 4 26 
13 Siswa 13 4 3 3 3 3 3 3 3 25 
14 Siswa 14  4 3 3 3 3 3 3 3 25 
15 Siswa 15 3 4 3 3 3 3 3 3 25 
16 Siswa 16  3 4 3 3 3 4 3 3 26 
17 Siswa 17 3 4 3 3 3 3 3 3 25 
18 Siswa 18  3 3 3 4 3 3 3 3 25 
19 Siswa 19 3 2 3 3 3 3 3 3 23 
20 Siswa 20 3 3 3 2 3 3 3 3 23 
21 Siswa 21 3 3 3 3 4 3 3 3 25 
22 Siswa 22 3 3 3 3 3 3 4 3 25 
23 Siswa 23 4 3 3 3 3 3 2 3 24 
24 Siswa 24 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
25 Siswa 25 3 4 3 3 3 3 3 3 25 
  
Jumlah  
81 79 77 74 81 79 75 76 622 
  
Persentase  
81% 79% 77% 74% 81% 79% 75% 76% 77,75% 
  
Kategori 








A. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dan motivasi belajar yang 
diberikan oleh guru 
B. Siswa mendengarkan dan melakukan tanya jawab kepada guru terkait 
informasi yang telah diberikan 
C. Siswa mengerjakan soal dari guru 
D. Siswa membentuk kelompok secara heterogen 
E. Masing-masing kelompok membuat soal tentang materi yang dibahas 
F. Siswa saling membantu untuk melakukan evaluasi terhadap penyelidikan 
mereka dan proses-proses yang mereka gunakan 
G. Kelompok yang menyelesaikan tugasnya dengan baik mendapat rewad 
H. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran 
 
 
Mengetahui      Muara Jaya, 12 Oktober 2020 
Observer        Peneliti 
 



















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
 SIKLUS 2 PERTEMUAN 2 
Petunjuk: Berilah penilaian atas aktivitas belajar Siswa dengan angka; 4 (untuk 
nilai Baik Sekali), atau  angka 3 (untuk nilai Baik), atau angka 2 (untuk 




Skor Aktivitas Siswa     Nilai  
A B C D E F G H   
1 Siswa 01 3 3 4 3 3 3 3 4 26 
2 Siswa 02 3 4 3 3 3 3 3 4 26 
3 Siswa 03 3 4 3 3 3 3 3 3 25 
4 Siswa 04 3 4 3 3 3 4 3 3 26 
5 Siswa 05 3 3 4 3 3 3 3 3 25 
6 Siswa 06 3 3 3 3 4 3 4 3 26 
7 Siswa 07 3 3 3 4 3 3 3 4 26 
8 Siswa 08 4 3 3 3 3 3 4 3 26 
9 Siswa 09 3 3 3 3 4 3 3 3 25 
10 Siswa 10 4 3 3 3 3 4 3 3 26 
11 Siswa 11 3 3 3 3 3 4 3 3 25 
12 Siswa 12 4 3 3 3 3 3 3 4 26 
13 Siswa 13 3 3 3 3 4 3 3 4 26 
14 Siswa 14  4 3 3 3 3 4 3 3 26 
15 Siswa 15 3 3 4 3 3 3 3 3 25 
16 Siswa 16  4 3 3 3 3 4 3 3 26 
17 Siswa 17 3 3 3 4 3 3 3 3 25 
18 Siswa 18  3 4 3 3 3 3 4 3 26 
19 Siswa 19 3 4 4 3 3 3 3 3 26 
20 Siswa 20 3 3 3 3 4 3 3 3 25 
21 Siswa 21 3 3 3 3 3 4 3 3 25 
22 Siswa 22 3 4 3 3 3 3 3 3 25 
23 Siswa 23 4 3 3 3 3 3 3 4 26 
24 Siswa 24 3 3 4 4 3 3 3 3 26 
25 Siswa 25 3 3 3 4 3 4 3 3 26 
Jumlah 81 81 80 79 79 82 78 81 641 
Persentase 81% 81% 80% 79% 79% 82% 78% 81% 80,12% 










A. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dan motivasi belajar yang 
diberikan oleh guru 
B. Siswa mendengarkan dan melakukan tanya jawab kepada guru terkait 
informasi yang telah diberikan 
C. Siswa mengerjakan soal dari guru 
D. Siswa membentuk kelompok secara heterogen 
E. Masing-masing kelompok membuat soal tentang materi yang dibahas 
F. Siswa saling membantu untuk melakukan evaluasi terhadap penyelidikan 
mereka dan proses-proses yang mereka gunakan 
G. Kelompok yang menyelesaikan tugasnya dengan baik mendapat rewad 
H. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran 
 
Mengetahui      Muara Jaya, 15 Oktober 2020 
Observer        Peneliti 
 

























Hasil Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah setelah Menggunakan Metode  





Indikator  Kriteria  
1 2 3 4 Jumlah   
1 Siswa 01 20 10 10 10 50 Kurang  
2 Siswa 02 15 15 15 10 55 Cukup  
3 Siswa 03 10 15 10 10 45 Kurang 
4 Siswa 04 20 10 10 5 45 Kurang 
5 Siswa 05 10 10 10 10 40 Kurang 
6 Siswa 06 20 20 15 20 75 Baik  
7 Siswa 07 10 15 10 10 45 Kurang 
8 Siswa 08 15 10 15 15 55 Cukup  
9 Siswa 09 10 10 15 10 45 Kurang 
10 Siswa 10 10 10 15 20 55 Cukup  
11 Siswa 11 15 10 15 15 55 Cukup  
12 Siswa 12 10 10 15 15 50 Kurang 
13 Siswa 13  15 15 10 10 50 Kurang 
14 Siswa 14  15 15 10 15 55 Cukup  
15 Siswa 15 10 15 15 10 50 Kurang 
16 Siswa 16  15 10 10 15 50 Kurang 
17 Siswa 17 10 15 10 15 50 Kurang 
18 Siswa 18  15 10 15 10 50 Kurang 
19 Siswa 19 15 10 15 15 55 Kurang 
20 Siswa 20 20 10 10 10 50 Kurang 
21 Siswa 21 15 10 15 15 55 Cukup  
22 Siswa 22 15 10 10 10 45 Kurang 
23 Siswa 23  20 20 15 20 75 Baik  
24 Siswa 24 15 20 10 15 60 Cukup  
25 Siswa 25 15 10 15 15 55 Cukup  
Jumlah 360 315 315 325 1315 
Kurang 

















Hasil Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah setelah 





Indikator  Kriteria  
  1 2 3 4 Jumlah 
1 Siswa 01 15 10 20 15 60 Cukup   
2 Siswa 02 20 15 15 20 70 Baik   
3 Siswa 03 15 20 20 20 75 Baik  
4 Siswa 04 20 25 15 10 70 Baik 
5 Siswa 05 15 15 15 20 65 Cukup  
6 Siswa 06 20 15 15 25 75 Baik   
7 Siswa 07 25 20 15 15 75 Baik  
8 Siswa 08 20 15 15 15 65 Cukup   
9 Siswa 09 25 20 15 15 75 Baik 
10 Siswa 10 20 10 15 20 65 Cukup   
11 Siswa 11 15 20 15 15 65 Cukup  
12 Siswa 12 15 15 20 25 75 Baik   
13 Siswa 13  25 20 15 15 75 Baik   
14 Siswa 14  15 15 15 25 70  Baik 
15 Siswa 15 20 20 15 20 75 Baik 
16 Siswa 16  15 20 15 20 70 Baik 
17 Siswa 17 15 15 15 25 70 Baik 
18 Siswa 18  15 15 25 15 70 Baik 
19 Siswa 19 20 15 15 20 70  Baik 
20 Siswa 20 15 15 10 15 55 Cukup  
21 Siswa 21 15 15 20 20 70 Baik 
22 Siswa 22 20 15 15 15 65 Cukup  
23 Siswa 23  20 20 20 25 85 Baik  
24 Siswa 24 15 20 10 20 65 Cukup  
25 Siswa 25 15 15 20 15 65 Cukup  
Jumlah 450 420 405 465 1740 
Cukup  
















Hasil Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah setelah Menggunakan  





Indikator  Kriteria  
  1 2 3 4 Jumlah 
1 Siswa 01 15 10 20 15 60 Cukup  
2 Siswa 02 20 25 15 20 80 Baik  
3 Siswa 03 15 20 25 20 80 Baik 
4 Siswa 04 25 25 20 20 90 Sangat baik  
5 Siswa 05 20 25 15 20 80 Baik 
6 Siswa 06 25 20 20 25 90 Sangat Baik 
7 Siswa 07 25 25 15 15 80 Baik 
8 Siswa 08 20 20 20 20 80 Baik 
9 Siswa 09 25 25 20 20 90 Sangat Baik 
10 Siswa 10 20 20 25 25 90 Sangat Baik 
11 Siswa 11 25 20 20 20 85 Sangat Baik 
12 Siswa 12 20 15 25 25 85 Sangat Baik 
13 Siswa 13  25 20 20 20 85 Sangat Baik 
14 Siswa 14  20 20 20 25 85 Sangat Baik 
15 Siswa 15 25 25 20 20 90 Sangat Baik 
16 Siswa 16  25 20 25 25 95 Sangat Baik 
17 Siswa 17 25 25 20 25 95 Sangat Baik 
18 Siswa 18  25 20 25 20 90 Sangat Baik 
19 Siswa 19 20 15 20 20 75 Baik  
20 Siswa 20 25 15 15 20 75 Baik  
21 Siswa 21 25 20 20 20 85 Sangat Baik 
22 Siswa 22 20 20 20 25 85 
Sangat Baik 
Sangat Baik 
23 Siswa 23  25 25 20 20 90 Sangat Baik 
24 Siswa 24 25 25 15 20 85 Sangat Baik 
25 Siswa 25 25 15 20 15 75 Baik  
Jumlah 565 515 500 520 2100 
Baik  










Lembar Kerja Siswa 
Siklus I 
Nama Siswa : 
Kelas   : 
No.Absen : 
1. Perhatikan gambar berikut! 
 
Jika keliling persegi panjang 2 kali keliling persegi maka 
tentukan panjang x ! 
 





















































Lembar Kerja Siswa 
Siklus II 
 
Nama Siswa : 
Kelas   : 
No.Absen : 
2. Segitiga KLM merupakan segitiga sama kaki. Jika keliling 
segitiga KLM 83 cm. Sisi KL dan KM sama panjang yaitu 26 
cm maka berapakah panjang LM? 
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